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ABSTRAK 

STRATEGI BERTAHAN PEDAGANG THRIFTING KOTA METRO 

MENGHADAPI PERSAINGAN BISNIS DALAM TINJAUAN ETIKA 

BISNIS ISLAM 

 

SINTA AGUSTIANA 

2003011094 

 

Pedagang pakaian bekas impor (thrifting) memerlukan adanya strategi 

dalam menghadapi persaingan antara para pedagang pakaian bekas impor 

(thrifting) lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisa apasaja strategi bertahan yang digunakan pedagang thrifting 

Kota Metro saat banyaknya persaingan bisnis thrifting lainnya dan bertujuan 

untuk menganalisa tinjauan etika bisnis islam terhadap pedagang thrifting di 

Kota Metro. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

dengan analisis data yang dilakukan melalui wawancara bersama pedagang 

pakaian bekas impor (thrifting) diKota Metro. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian toko Raina Thrift Shop, toko Valents.store, dan toko 

Klamby Second_id yang hanya menerapkan strategi bertahan Divestasi dan 

Retrenchment, dan promosi melalui media sosial. Etika dalam bisnis islam 

keseluruhan sudah cukup baik dalam pelaksanaannya namun, ada hal yang 

belum sesuai dari elemen etika bisnis islam yakni pada toko Valents.store 

tidak bertanggung jawab apabila terjadi kesalahan saat proses pembelian, 

toko Klamby Second_id yang tidak berperilaku adil kepada seluruh 

konsumen. Sementara itu pada toko Raina Thrift Shop telah menerapkan 

semua prinsip etika bisnis islam. 

 

Kata Kunci : Strategi Bertahan, Thrifting, Etika Bisnis Islam 
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MOTTO 

“Strategi tanpa taktik adalah jalan paling lambat menuju keberhasilan. 

Taktik tanpa strategi adalah kebisingan sebelum terjadinya kegagalan” 

-Sun Tzu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk hidup selalu memiliki kebutuhan untuk 

dipenuhi. Kebutuhan manusia menurut intensitasnya terbagi menjadi 3 

macam, yaitu kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Kebutuhan primer 

sering disebut kebutuhan pokok atau kebutuhan utama, dalam kebutuhan 

primer ini terdiri dari sandang (pakaian), pangan (makanan dan minuman), 

dan papan (tempat tinggal). Pakaian menjadi kebutuhan primer karena 

didalam kehidupan sehari-hari manusia tidak pernah lepas dari menggunakan 

pakaian. Selain berfungsi sebagai penutup aurat, pakaian juga berguna untuk 

melindungi tubuh dari kotoran, angin, dan hal lain yang dapat menimbulkan 

efek buruk bagi tubuh kita.
1
 

Pada Era milenial ini maraknya proses kegiatan jual belipakaian bekas 

impor (thrifting). Pakaian bekas impor (thrifting) merupakan sebuah kegiatan 

mencari berbagai macam barang bekas yang banyak dicari maupun disukai 

oleh konsumen atau disebut juga barang bekas yang di jual belikan dengan 

kondisi layak namun pernah di gunakan oleh seseorang.
2
 Adapun data pakaian 

bekas impor (thrifting)adalah sebagai berikut: 

  

                                                           
1Azizan Fatah et al., “Pengaruh Larangan Impor Pakaian Bekas Terhadap Pengusaha 

Thrif,” JURNAL ECONOMINA 2, no. 1 (January 15, 2023): 1321–28, 

https://doi.org/10.55681/economina.v2i1.288., h.286 
2Ibid., h.287 
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Tabel 1.1 

Data Impor Pakaian Bekas Tahun 2018-2022 

 

TAHUN JUMLAH 

2018 108 Ton 

2019 392 Ton 

2020 64 Ton 

2021 8 Ton 

2022 26,2 Ton 

JUMLAH 598,2 Ton 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Berdasarkan data di atas pada tahun 2019 terjadi kenaikan masuknya 

jumlah pakaian bekas impor (thrifting)sejumlah 392 ton. lalu terjadi 

penurunan yang pesat pada tahun 2021 sejumlah 8 ton dan kembali naik lagi 

pada tahun 2022 sejumlah 26,6 ton. Terjadi dinamika naik turun  pakaian 

bekas impor(thrifting)yang masuk ke indonesia. Total seluruh  pakaian bekas 

impor (thriftiing) yang masuk ke Negara Indonesia dalam rentang waktu 

2018-2022 adalah sebanyak 598,2 Ton.
3
 

       Dengan menjual pakaian bekas impor (thrifting) merupakan sebuah 

peluang bisnis yang menjanjikan karena harga modal yang sangat minim, 

meskipun memerlukan biaya pengiriman dan bea cukai yang terbilang tinggi, 

akan tetapi peminat pakaian bekas impor (thrifting)di indonesia khususnya di 

bandung sangat banyak terutama dikalangan remaja dan mahasiswa.
4
 

                                                           
3 Badan Pusat Statistik Indonesia, Data Impor Pakaian Bekas 2018-2022. 
4Firda Nurazizah and Ricky Firmansyah, “Analisis Perkembangan Barang Import Thrifting 

di Nara Thrift Store Cimahi,” Lentera: Multidisciplinary Studies 1, no. 4 (August 25, 2023): 287–

91, https://doi.org/10.57096/lentera.v1i4.47. h.290 
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      Salah satu wilayah yang memperjual-belikan pakaian bekas impor 

(thrifting) yaitu Kota Metro. Terdapat beberapa toko pakaian bekas impor 

(thrifting) yang memperjual-belikan pakaian bekas impor (thrifting) di Kota 

Metro. Berikut beberapa daftar toko pakaian bekas impor (thrifting)  yang 

berada di Kota Metro:  

Tabel 2.1 

Data Toko Thrifting di Kota Metro 

 

Kecamatan Toko Thriting 

Metro Utara - 

Metro Timur 1. Keylov_id 

2. Onlythrift_lpg 

3. Valents.store 

Metro Pusat 1. Raina Thrift Shop 

2. Klamby Second_id 

3. Metro Thrift 

Metro Selatan - 

Metro Barat - 

Sumber: diolah Pribadi 

       Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Kota Metro memiliki 5 

kecamatan, yaitu terdiri dari Metro Utara, Metro Timur, Metro Pusat, Metro 

Selatan, dan Metro Barat. Pada Kecamatan Metro Timur dan Kecamatan 

Metro pusat yang terdapat toko pakaian bekas impor (thrifting). pada 

Kecamatan Metro Timur terdapat 3 toko pakaian bekas impor (thrifting) yaitu 

toko Keylov_id, toko Onlythrift_lpg, dan toko Valents.store. sementara itu, 

pada Kecamatan Metro pusat juga terdapat 3 toko pakaian bekas impor 

(thrifting). sedangkan pada  kecamatan  Metro Utara, Metro Selatan, dan 

Metro Barat tidak ada toko pakaian bekas impor (thrifting). 
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       Toko yang memiiki konsumen terbanyak, memiliki toko yang besar, dan 

memiliki barang yang paling lengkap yaitu toko Raina Thrift Shop, Klamby 

Second_id, dan Valents.store. adapun data pakaian bekas impor (thrifting) 

yang terjual adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Data Thrifting Yang Terjual 

 

 

Nama Toko 

Perhari 

Terjual 

Perbulan 

Terjual 

Raina Thrift Shop 15 Pcs 450 Pcs 

Klamby Second_id 20 Pcs 600 Pcs 

Valents.store 20 Pcs 600 Pcs 

Sumber: diolah Pribadi 

       Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa pada toko Raina Thrift 

Shop pakaian bekas impor (thrifting) yang terjual sebanyak 15 Pcs perharinya 

dan sebanyak 450 Pcs terjual setiap bulannya. Pada toko Klamby Second_id 

perhari pakaian bekas impor (thrifting) terjual sebanyak 20 Pcs dan dalam 

kurun waktu satu bulan terjual sebanyak 600 Pcs. Sedangkan pada toko 

Valents.store dalam satu hari pakaian bekas impor (thrifting) terjual sebanyak 

20 Pcs dan terjual sebanyak 600 Pcs dalam kurun waktu satu bulan. 

Dalam menpertahankan suatu bisnis harus diawali dengan kemampuan 

membangun strategi. Strategi merupakan penetapan sasaran dan tujuan jangka 
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panjang sebuah perusahaan dan arah tindakan serta alokasi sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan tersebut.
5
 

Strategi  bertahan (survival strategy) adalah cara yang digunakan  oleh  

seseorang,  atau sekelompok orang untuk mempertahankan eksistensi   

kediriannya yang bernilai atau dianggap bernilai, baik yang bersifat material 

maupun non material.
6
 Para pedagang pakaian bekas impor (thrifting) di Kota 

Metro menggunakan strategi bertahan berupa melakukan pemutusan hak 

kerja (PHK) kepada karyawannya, mengurangi stok pakaian bekas impor 

(thrifting) dan dengan cara mencampur barang jualannya dengan pakaian 

baru. Serta dengan cara memperkuat promosi melalui sosial media. 

Berdasarkan hasil survey yang telah peneliti lakukan, Ibu Bella 

Valentina selaku owner toko Valents.store mengatakan bahwa strategi 

mempertahankan toko agar tetap bertahan dengan cara tidak hanya menjual 

pakaian bekas impor (thrifting) saja akan tetapi juga menjual baju-baju lokal 

dan mempromosikan melalui media sosial seperti instagram, tik tok dan 

whatsapp.
7
 

Sedangkan Bapak Eko Cahyadi selaku owner toko Klamby Second_id 

mengatakan bahwa  strategi yang digunakan untuk mempertahankan toko 

adalah dengan cara mempromosikan  melalui  media  sosial  seperti instagram 

dan whatsapp.
8
 Sementara itu Ibu Yuslaini Octavia selaku owner toko Raina 

                                                           
5Pandji Aronaga, Manajemen Bisnis (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). h.339 
6Aimie Sulaiman, “Strategi Bertahan (Survival Strategy): Studi Tentang „Agama Adat‟ 

Orang LOM Di Desa Pejem, Kecamatan Belinyu Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung,” Jurnal Sosiety 2, no. 1 (2014). h.2 
7 Bella Valentina, Owner Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 06 Januari 2024. 
8 Eko Cahyadi, Owner Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 06 Januari 2024. 
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Thrift Shop mengatakan bahwa strategi yang digunakan untuk 

mempertahankan toko adalah dengan cara mengembangan promosi melalui 

media sosial seperti facebook dan instagram
9
 

Berdasarkan hasil survey di atas terjadi persamaan yaitu strategi yang 

digunakan para pedagang pakaian bekas impor (thrifting) untuk 

mempertahankan eksistensi toko adalah dengan cara memperkuat promosi 

melalui media sosial seperti instagram, whatsapp, facebook, dan tik tok. Oleh 

karena itu, larangan thrifting yang telah ditetapkan oleh pemerintah membuat 

lebih sepi peminat dan menyebabkan pemasukan barang menyusut sehingga 

pedagang thrifting haruslah menerapkan strategi yang efektif untuk 

mempertahankan bisnis mereka, terutama saat menghadapi permasalahan 

pelarangan yang dikeluarkan oleh menteri perdagangan.
10

 

Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk mengetahui 

hal-hal yang benar dan salah yang selanjutnya tentu melakukan hal yang benar 

berkenaan dengan produk, pelayanan perusahaan dengan pihak yang 

berkepentingan dengan tuntutan perusahaan.
11

 

Masyarakat pada umumnya sangat mengharapkan para pelaku bisnis 

mengutamakan kebutuhan masyarakat dengan tidak mengabaikan etika dalam 

berbisnis. Oleh karena itu, pelaku bisnis dan masyarakat hendaknya menjaga 

                                                           
9 Yuslaini Octavia, Owner Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 09 Januari 

2024. 
10Elvira Putri Utami, Fifi Hasmawati, and Manalullaili, “Strategi Bisnis Thrifting 

@ngebedje_store di Palembang,” Pubmedia Social Sciences and Humanities 1, no. 3 (January 14, 

2024): 15, https://doi.org/10.47134/pssh.v1i3.177. h.3 
11Syaeful Bakhri, Leliya, and Latip Purnama, “Tinjauan Etika Bisnis Islam Dalam Strategi 

Pemasaran Home Industri Tahu Sari Rasa,” Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi 

Islam 3, no. 2 (Desember 2018): 284–99, 

https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.24235/jm.v3i2.3686?domain=https://jurnal.syekhnurjati.

ac.id. 
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hubungan baik melalui penerapan nilai-nilai etika dalam berbisnis seperti 

kejujuran, kesopanan, dan rasa tanggung jawab yang tinggi.
12

 

Berdasarkan fenomena masalah yang telah di uraikan, maka fenomena 

ini harus dilakukan penelitian karena peneliti ingin melihat lebih dalam 

tentang strategi bertahan pedagang thrifting Kota Metro menghadapi 

persaingan bisnis dalam tinjauan etika bisnis islam dan  untuk menjawab 

pertanyaan dari penelitian ini yaitu “Strategi apasajakah yang diterapkan oleh 

pedagang thrifting kota metro dalam mempertahankan bisnis saat banyaknya 

persaingan pedagang thrifting lainnya dan Bagaimana tinjauan etika bisnis 

islam terhadap pedagangan thrifting di Kota Metro?”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka 

muncul pertanyaan, yaitu: 

1. Strategi apasajakah yang diterapkan oleh pedagang thrifting 

kota metro dalam mempertahankan bisnis saat banyaknya 

persaingan bisnis thrifting lainnya? 

2. Bagaimana tinjauan etika bisnis islam terhadap pedagangan 

thrifting di Kota Metro? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

                                                           
12Ibid., h.285 
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Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisa apasaja strategi bertahan 

yang digunakan  pedagang thrifting Kota Metro saat banyaknya 

persaingan bisnis thrifting lainnya 

b. Untuk menganalisa tinjauan etika bisnis islam terhadap 

pedagangan thrifting di Kota Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi khasanah keilmuan dan pengembangan kajian 

teoritis ilmu ekonomi syariah khususnya yang berkaitan dengan 

strategi bertahan dan etika bisnis islam, diharapkan hasil dari 

penelitian ini bisa digunakan sebagai literatur bagi penelitian 

selanjutnya. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini di harapkan dapat  berguna sebagai 

edukasi bagi pedagang thrifting bagaimana cara menentukan strategi 

menpertahankan bisnis saat banyaknya persaingan pedagang thrifting 

lainnya. 

D. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa penelitian relevan yang terkait dengan penelitian ini, 

diantaranya adalah: 
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Amir Biqi dengan judul 

tentang “Strategi Bertahan Event Organizer Pada Saat Pandemi Covid-19 

Perspektif  Etika Bisnis Islam (Studi Kasus CV. Flazh Production 

Yogyakarta)” yang dilakukan pada tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa CV. Flazh Production Yogyakarta dalam mempertahankan bisnis saat 

Covid-19 adalah dengan membuat konsep baru dalam produksi yaitu virtual 

production dan memutus sebagian karyawan yang dianggap sudah tidak 

diperlukan lagi, maka CV. Flazh Production tidak memenuhi unsur etika 

dalam berbisnis karena telah melakukan pemutusan hak kerja kepada 

karyawan.
13

 Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Perbedaan 

penelitian ini dengan yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada fokus 

penelitiannya, pada penelitian Amir Biqi berfokus pada Event Organizer 

sedangkan yang akan peneliti lakukan berfokus pada pakaian bekas impor 

(thrifting). Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

variabel strategi bertahan dan etika bisnis islam. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rivaldo Afnario dengan judul 

tentang “Strategi Bertahan Pengusaha Kuliner Di Kabupaten Sleman Di Masa 

Pandemi Perspektif Etika Bisnis Islam” yang dilakukan pada tahun 2023. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan untuk 

mempertahankan bisnis kuliner adalah dengan cara mengurangi bahan baku 

dan melakukan perampingan pada bagian SDM di setiap unit kuliner, serta 

mayoritas bisnis kuliner di kabupaten sleman telah menerapkan etika bisnis 

                                                           
13Amir Biqi, “Strategi Bertahan Event Organizer Pada Saat Pandemi Covid-19 Perspektif 

Etika Bisnis Islam (Studi Kasus CV. Flazh Production Yogyakarta)”, Skripsi Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta Tahun 2022. 



10 
 

 
 

islam.
14

 Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Perbedaan 

penelitian ini dengan yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada fokus 

penelitiannya, pada penelitian Rivaldo Afnario berfokus pada pengusaha 

kuliner sedangkan yang akan peneliti lakukan berfokus pada pakaian bekas 

impor (thrifting). Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan variabel strategi bertahan dan etika bisnis islam. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rizkya Awdrin Pratiwi dengan 

judul tentang “Strategi Bertahan Aleta Leater Bag dan Totally Hijab 

Yogyakarta Selama Masa Pandemi Covid-19 Menurut Pandangan Etika Bisnis 

Islam” yang dilakukan pada tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi yang digunakan untuk mempertahankan bisnis pada masa pandemi 

adalah dengan cara menekan biaya produksi dan melakukan promosi melalui 

media sosial agar produknya tetap aktif dan semakin dikenal berbagai 

kalangan meskipun dalam keadaan pandemi, serta pada toko Aleta Leater Bag 

dan Totally Hijab telah menerapkan etika bisnis islam.
15

 Dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan yang 

dilakukan oleh peneliti terletak pada fokus penelitiannya, pada penelitian 

Rizkya Awdrin Pratiwi berfokus pada tas dan hijab sedangkan yang akan 

peneliti lakukan berfokus pada pakaian bekas impor (thrifting). Persamaan 

                                                           
14Rivaldo Afnario, “Strategi Bertahan Pengusaha Kuliner Di Kabupaten Sleman Di Masa 

Pandemi Perspektif Etika Bisnis Islam”, Skripsi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta Tahun 

2023. 
15Rizkya Awdrin Pratiwi, “Strategi Bertahan Aleta Leater Bag dan Totally Hijab 

Yogyakarta Selama Masa Pandemi Covid-19 Menurut Pandangan Etika Bisnis Islam”, Skripsi 

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta Tahun 2022. 
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pada penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan variabel strategi bertahan 

dan etika bisnis islam. 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Bertahan (Survival Strategy) 

1. Pengertian Strategi Bertahan (Survival Strategy) 

Secara bahasa strategi berasal dari kata strategic yang berarti 

menurut siasat atau rencana dan strategy yang berarti ilmu siasat. Menurut 

istilah strategi adalah rencana yang cermat mengenal kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus. Strategi adalah bagaimana menggerakkan 

pasukan keposisi paling menguntungkan sebelum pertempuran aktual 

dengan musuh.
1
 

Menurut pendapat Porter Strategi adalah bagaimana memposisikan 

perusahaan menjadi sesuatu yang unik dan bernilai dengan membuat 

keputusan mengenai apa yang harus dijalankan dan apa yang tidak 

dijalankan dan selanjutnya adalah membuat kesesuaian dari seluruh 

aktivitas perusahaan.
2
 

Strategi adalah baka (abadi) tindakan yang menuntun keputusan 

manajemen puncak dan sumber daya perusahaan yang banyak 

merealisasikannya. Disamping itu, strategi juga mempengaruhi kehidupan 

organisasi dalam jangka panjang, paling tidak selama lima tahun. Oleh 

karena itu, Sifat strategi adalah berorientasi kemasa depan.strategi 

                                                           
1
Andi Amang, Mulyadi, and Andyan Pradipta Utama, Strategi Pengembangan Bisnis 

(Yogyakarta: Sulur Pustaka, 2023). h.154 
2 Abdullah Umar et al., “Strategi Pengembangan Bisnis Pada Bisnis Pariwisata,” Jurnal 

Ekonomi: Journal Of Economic 7, no. 2 (2016).h.128 
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mempunyai konsekuensi multifungsional atau multidivisional dan dalam 

perumusannya perlu mempertimbangkan faktor-faktor internal maupun 

eksternal yang dihadapi perusahaan.
3
 

Strategi  bertahan (survival strategy) adalah cara yang digunakan  

oleh  seseorang,  atau sekelompok orang untuk mempertahankan eksistensi   

kediriannya yang bernilai atau dianggap bernilai, baik yang bersifat 

material maupun non material.
4
 

Dalam perspektif sosiologi,strategi bertahan lazimnya menjadi 

sebuah pilihan ditengah gerusan ancaman–ancaman yang setiap waktu 

dapat merusak nilai-nilaiyang menjadi kearifan dari sebuah komunitas.
5
 

2. Langkah-Langkah Stategi Bertahan (Survival Strategy) 

        Menurut pendapat Hardilawati beberapa langkah-langkah strategi 

bertahan (Survival Strategy) dalam mempertahankan bisnis adalah 

sebagai berikut
6
: 

1) Beralih ke e-commerce karena konsumen saat ini cenderung 

berbelanja secara online. 

2) Menggunakan teknologi digital dalam strategi pemasaran agar 

lebih banyak konsumen terjangkau. 

3) Terus menerus memperbaiki kualitas produk dan layanan. 

                                                           
3Rachmat, Manajemen Strategik (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014). h.14 
4Aimie Sulaiman, “Strategi Bertahan (Survival Strategy): Studi Tentang „Agama Adat‟ 

Orang LOM Di Desa Pejem, Kecamatan Belinyu Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung.” h.2 
5Ibid. 
6Muthia Ulfah and Bayu Kurnia, “Strategi Bertahan Usaha Mikro di Wilayah Pariwisata 

Kota Padang di Tengah Pandemi Covid-19,” TATHWIR: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 

12, no. 2 (December 30, 2021): 146–56, https://doi.org/10.15548/jt.v12i2.3512., h. 149 
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4) Menerapkan strategi customer relationship marketing untuk 

mendapatkan kepercayaan serta loyalitas pelanggan. 

Menurut pendapat Showkat dan Parveen salah satu Langkah dalam 

mempertahankan bisnis adalah dengan cara memperluas kehadiran 

bisnis secara online dengan menggunakan media Ecommerce (pasar 

online) seperti Tokopedia, Shopee, Lazada, dan Bukalapak.
7
 

       Menurut pendapat David F. R. Strategi bertahan yang dapat 

dilakukan ada 3, yaitu
8
: 

a. Retrenchment 

Retrenchment adalah penciutan dalam suatu kelompok atau 

organisasi yang memetakan secara ulang baik itu aset maupun 

keuangan guna untuk mengembalikan laba yang terjun. Dalam 

hal tersebut dapat disebut strategi reorganisasional. 

Penjelasan lebih lanjut terkait hal tersebut adalah bagaimana 

suatu kelompok dapat mempertahankan suatu tatanan dalam 

suatu usaha agar dapat kembali bangkit dengan cara memangkas 

produk kurang optimal, memangkas karyawan, dan mengurangi 

usaha yang kurang produktif, serta membangun sistem 

pengendalian beban. Dalam hal ini ada lima acuan yaitu: 

1. Suatu kelompok yang memiliki suatu usaha dagang dengan 

segala potensi namun tidak dapat mempertahankan sekala 

berkala. 

                                                           
7Ise Tumangger, “Strategi Adaptasi Pengusaha Thrifting Menghadapi Larangan Impor 

Pakaian Bekas.” h.3080 
8Mimin Yatminiwati, Manajemen Strategi (Jawa Timur: Widya Gama Pess, 2019)., h.53 
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2. Suatu kelompok mengalami keterpurukan dibandingkan 

kelompok lainnya. 

3. Suatu kelompok mengalami degradasi disebabkan adanya 

tekanan dari pihak lain dan kinerja karyawan kurang baik 

dalam suatu kelompok. 

4. Dalam suatu kelompok terdapat pemimpin yang tidak mampu 

menjalankan tugasnya dengan baik, dapat dicontohkan 

dengan tidak mapunya memanfaatkan peluang baik itu 

internal dan juga eksternal. 

5. Melakukan perbaikan dikarenakan terjadinya hal yang diluar 

ekspetasi (melonjaknya angka pemesanan). 

b. Divestasi 

Divestasi merupakan salah satu teknik mengembalikan suatu 

usaha agar dapat kembali jika mengalami penurunan. Divestasi 

juga dapat dilakukan dengan cara menjual menjual barang yang 

dianggap kurang begitu optimal dalam suatu usaha dan 

pengurangan pengeluaran yang di anggap kurang begitu 

berdampak dalam suatu usaha. Dari pengertian diatas dapat kita 

simpulkan bahwa divestasi adalah usaha untuk meningkatkan 

atau cara bertahan dalam suatu usaha dengan cara perampingan. 

Terdapat enam acuan untuk melakukan hal tersebut: 

1. Perampingan dilakukan dikarenakan dalam suatu kelompok 

tidak mecapai hasil yang tidak di inginkan. 
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2. Perampingan dilakukan karena dalam suatu kelompok usaha 

membutuhkan sumber daya lebih banyak supaya menjadi 

kompotitif. 

3. Perampingan dilakukan sebab dari pada tanggung jawab 

disetiap bagian. 

4. Perampingan dilakukan dikarenakan suatu kelompok usaha 

tidak mampu bersaing di sebabkan oleh kondisi obyektif di 

lapangan. 

5. Perampingan dilakukan dikarenakan kebutuhan mendasar 

dalam suatu kelompok. 

6. Perampingan disebabkan oleh antitrust yang menimbulkan 

ancaman dalam suatu kelompok tersebut. 

c. Likuidasi 

Likuidasi merupakan proses penjualan seluruh aset suatu usaha 

dengan imbalan aset yang nyata keberadaannya. Hal tersebut 

dilakukan karena dalam suatu kelompok usaha memilih 

menghentikan oprasi dari pada mengalami penurunan secara 

signifikan. Ada tiga acuan yakni: 

1. Likuidasi dilakukan karena dalam suatu kelompok 

melakukan suatu tindakan namun tidak menemui hasil. 

2. Likuidasi dilakukan karena mengalami kebangkrutan. 

3. Likuidasi dilakukan karena pemegang saham menjual aset 

guna mengurangi angka kerugian. 
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Berdasarkan definisi diatas, strategi bertahan ada 3 yaitu: strategi bertahan 

divestasi, strategi bertahan retrenchment, dan strategi bertahan likuidasi. 

B. Thrifting 

1. Pengertian Thrifting 

Thrifting adalah suatu konsep yang berkaitan dengan hemat dan 

bijaksana dalam mengeluarkan uang untuk membeli barang. Dalam 

konteks ini, thrifting mengacu pada kegiatan memperhatikan dengan 

saksama jumlah uang yang dikeluarkan untuk membeli suatu barang. 

Lebih tepatnya, thrifting merupakan praktik mengumpulkan barang-barang 

bekas yang sudah tidak terpakai lagi, dengan tujuan untuk menjual 

kembali barang-barang tersebut kepada orang lain. Dalam proses ini, 

barang-barang bekas tersebut di perjual belikan dan dapat dipakai kembali 

oleh orang lain.
9
 

Menurut pendapat Gafara dalam jurnal Iqbal Khana Rahmatullah 

dan Ria Rizki AmeliaThrifting adalah Kata Thrifting merupakan kata yang 

berasal dari bahasa inggris, kata “Thrift” diambil darikata thrive yang 

berarti berkembang dan maju. Sedangkan kata thrifty dapat diartikan 

sebagai cara menggunakan uang dan barang secara baik dan 

efisien.
10

Secara umum Thrifting bermakna tindakan berupa membeli 

barang yang sudah terpakai yang masih dalam keadaan layak dan baik.
11

 

                                                           
9Iqbal Khana Rahmatullah and Ria Rizki Amelia, “E – Commerce Toko Rumathrift,” 

JURNAL SINKOM: Jurnal Informasi, Informatika, Dan Komputer 3, no. 1 (October 3, 2023): 

146–58. h.148 
10Ibid. 
11Rinandita Wikansari et al., “Upaya Pemerintah dalam Mengurangi Aktivitas Impor 

Pakaian Bekas Ilegal di Indonesia,” Jurnal Bingkai Ekonomi 8, no. 1 (2023): 35–42., h.36 
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Thrifting berarti  hemat  dalam  bahasa  Indonesia, jika  diartikan  

dalam  dunia  bisnis, thrifting merupakan  berusaha  menjual  barang-

barang  bekas  dengan  kualitas  yang  sangat  tinggi  karena  baru  dipakai 

beberapa  bulan.  Banyak  orang yang  mengartikan thrifting sebagai  

barang  bekas.  Namun, pemahaman  ini tampaknya tidak tepat. Dalam 

kamus perkotaan, thrifting adalah tindakan berbelanja untuk mendapatkan 

harga yang lebih rendah atau barang yang lebih langka, seperti preferensi 

pasar saat ini.
12

 

Thrifting sering  di  sama  samakan  dengan barang  preloved.  

Namun,  ada  perbedaan mendasar antara  kedua  hal  tersebut. Thrifting 

adalah  toko  barang  bekas  yang  diimpor  dari  luar  negeri,  dan preloved 

adalah toko barang bekas milik sendiri. Kemiripan antara Thrifting dan 

Preloved adalah sama-sama  menjual  berbagai  macam  barang  bekas  

yang  masih  bisa  digunakan. Perbedaannya adalah  dari mana barang 

yang dijual dan dari mana barang itu berasal.
13

 

Thrifting juga dapat diartikan sebagai kegiatan membeli barang 

bekas, kecuali barang yang dijual kualitasnya lebih rendah, masih dalam 

kondisi baik dan berkualitas tinggi. barang-barang yang dijual dithriftstore 

ini lebih sering disebut preloved. Beberapa item telah memburuk dari 

waktu kewaktu, tetapi  mereka dalam kondisi baik dan masih dapat 

digunakan. Seperti dijelaskan diatas, thrifting adalah membeli barang 

                                                           
12Pandu Aswadana, Dwi Ayunda Suci Rahayu, and Muhammad Aufayudha Arafat Effendy, 

“Pandangan Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya Terhadap Perubahan Gaya Hidup Akibat 

Fenomena Thrifting,” Prosiding Seminar Nasional Ilmu Ilmu Sosial (SNIIS) 1 (2022): 532–40., 

h.535 
13Ibid. 
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bekas yang berkualitas baik. Jadi orang yang berbelanja dithrift store 

cukup beruntung mendapatkan barang bekas dengan harga sangat murah 

yang masih layak pakai.
14

 

Menurut pendapat Bardhi dalam jurnal Nada Nur Shella dan 

Emiliansah Banowo thrifting didefinisikan sebagai kegiatan berbelanja 

barang bekas yang berlangsung di garasi, halaman, tempat obral, maupun 

toko barang bekas. Namun secara sederhana, thrifting merupakan suatu 

kegiatan dalam aktivitas jual beli pakaian bekas, sepatu, perkakas, 

peralatan dapur, dan produk lainnya yang sudah tidak digunakan lagi.
15 

2. Larangan Impor Thrifting 

Pemerintah melarang impor pakaian bekas didalam peraturan yang telah 

ditetapkan oleh menteri perdagangan Nomor 40 Tahun 2022 tentang 

perubahan atas peraturan Menteri perdagangan Nomor 18 Tahun 2021 

tentang barang dilarang ekspor dan barang dilarang impor.
16

Pada pasal 2 

ayat 3 tertulis diantara barang yang dilarang untuk impor adalah kantong 

bekas, karung bekas, dan pakaian bekas.
17

 Dalam peraturan tersebut, 

terdapat empat alasan utama dibalik kebijakan tersebut: 

a. Keamanan dan kesehatan konsumen: Pakaian bekas impor seringkali 

tidak diketahui asal usulnya dan berpotensi mengandung bakteri, 

                                                           
14Aswadana, Rahayu, and Effendy, “Pandangan Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya 

Terhadap Perubahan Gaya Hidup Akibat Fenomena Thrifting.”, h.535 
15Nada Nur Sella and Emilianshah Banowo, “Eksistensi Anak Muda Pada Fenomena Trend 

Thrifting Dalam Pembentukan Identitas SosiaL,” BroadComm 5, no. 1 (April 1, 2023): 87–96, 

https://doi.org/10.53856/bcomm.v5i1.253., h.87 
16Risma Novia D, Terapi Krisis Persoalan Bangsa (Malang: Media Nusa Creative, 2023). 

h.55 
17Ibid., h.54 
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parasit, atau penyakit menular. Dengan melarang impor pakaian bekas, 

pemerintah bertujuan untuk mengamankan kesehatan dan keselamatan 

konsumen. 

b. Perlindungan industri tekstil dalam negeri: Larangan impor pakaian 

bekas diharapkan dapat mendorong konsumsi produk lokal dan 

mendukung pertumbuhan sektor tekstil di Indonesia. Dengan 

demikian, industri dalam negeri akan terlindungi dan berkembang. 

c. Pengelolaan limbah: Pakaian bekas impor yang tidak terpakai atau 

rusak dapat menjadi beban tambahan bagi sistem pengelolaan limbah 

negara. Dengan menghentikan impor pakaian bekas, masalah 

pengelolaan limbah dapat diatasi. 

d. Dukungan terhadap ekonomi negara: Dengan membatasi impor 

pakaian bekas, konsumen cenderung beralih untuk membeli produk 

baru yang diproduksi secara lokal. Hal ini berdampak positif pada 

industri dan lapangan kerja dalam negeri, mendukung pertumbuhan 

ekonomi negara.
18

 

Impor pakaian bekas dilarang supaya masyarakat yang akan membeli 

pakaian bekas lebih memperhatikannya mengingat bahwa pakaian bekas 

bisa saja mengundang hal-hal yang tidak diinginkan seperti menyebabkan 

penyakit kulit akibat dari jamur yang berbahaya.
19

 

                                                           
18Ibid., h.3078 
19Fatah et al., “Pengaruh Larangan Impor Pakaian Bekas Terhadap Pengusaha Thrif.”, 

h.288 
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3. Pedagang Thrifting 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Kurni, H. Busaini, dan Akhmad 

Jufri, Pedagang menurut Christine adalah sesorang yang melakukan 

transaksi jual beli barang atau jasa disuatu pasar. Aktivitas yang 

dilakukan pedagang pada umumnya adalah aktivitas pembelian barang 

untuk dijual kembali. Pedagang dikelompokkan menjadi 3, yaitu: 

pedagang besar/distributor/agen tunggal, pedagang menengah, dan 

pedagang eceran.
20

 

Pedagang secara Etimologi adalah seseorang yang berdagang atau 

memiiki sebutan lain yaitu saudagar. Pedagang adalah orang yang 

sedang melakukan perdagangan, menjual belikan produk atau barang 

yang bukan berasal dari produksi sendiri guna memperoleh sebuah 

keuntungan. Pedagang adalah mereka yang melakukan kegiatan 

perniagaan sebagai profesi atau pekerjaan sehari-hari. Didalam 

perdagangan pada umumnya merupakan perbuatan membeli suatu 

barang untuk diperjual belikan kembali.
21

Pedagang Thrifting adalah 

pedagang yang membeli produk thrifting dari luar kota secara sistem 

karungan.
22

 

                                                           
20Kurni Kurni, H. Busaini, and Akhmad Jufri, “Etika Tijarah Islami Pedagang Sembako Di 

Pasar Tradisional Sengkol Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah,” Indonesia Berdaya 4, 

no. 2 (January 27, 2023): 663–72, https://doi.org/10.47679/ib.2023471., h.4 
21Ibid. 
22Mareldy S Pattiwaellapia, Victor D Tutupary, and Yamres Pakniany, “Thrifting Sebagai 

Tren Wisata Urban diKota,” JUPARITA: Jurnal Pariwisata Tawangmangu 1, no. 1 (2023): 20–

33., h. 2 
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4. Thrifting dalam Ekonomi Islam 

Praktik jual beli thrifting dalam hukum ekonomi islam 

mempunyai maslahah yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mudharat yang ditimbulkan.
23

 Praktik jual beli pakaian thrifting akan 

tetap sahsepanjang kegiatannya tidak melanggar dan bertentangan 

dengan syariat islam serta didasarkan atas keridhaan antara pihak 

penjual dan pembeli, objek yang dijual, yaitu pakaian bekas, hal ini 

mengacu kepada hukum dasar aktivitas jual beli yaitu diperbolehkan 

atau mubah.
24

 

Menurut perspektif ekonomi Islam transaksi yang baik ialah 

transaksi yang telah memenuhi rukun dan syaratnya dan unsur yang 

jelas dalam transaksi tersebut. Tapi dalam transaksi pakaian bekas 

impor (thrifting) dengan bentuk karungan tidak diperbolehkan 

karenatidak diketahui dan tidak jelas barang yang dijual belikan dan 

kondisi bajunya bagus atau tidak. Namun pakaian bekas impor 

(thrifting) yang dijual jelas bentuk dan kualitasnya oleh pedagang 

thrifting maka ini diperbolehkan.
25

 

 

                                                           
23Afifah Fauziah and Dian Ardiansah, “Jual Beli Pakaian Bekas (Thrifting) Menurut 

Hukum Positif Indonesia Dan Ekonomi IslaM,” Al- Intifa: Jurnal Ilmiah Ilmu Ekonomi Islam 1, 

no. 1 (June 30, 2023)., h.20 
24Ibid., h.22 
25Cut Latifah Putri and Amanda Agustin, “Jual Beli Barang Bekas (Thrifting) 

Menggunakan Sistem Online Shop menurut Perfektif Ekonomi Islam,” Jurnal Ilmu Komputer, 

Ekonomi dan Manajemen (JIKEM) 3, no. 1 (2023): 1453–64., h.1462 
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C. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika berasal dari bahasa Yunani ethos, yang dalam bentuk 

jamaknya (ta etha) berarti adat “istiadat” atau “kebiasaan”.
26

 Hal ini berarti 

etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup 

yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari satu 

orang ke orang lain atau dari satu generasi kegenerasi lainnya.
27

 

Etika bisnis islam adalah landasan normatif yang bersumber dari 

ajaran islam yaitu Al-Qur‟an dan as-Sunah Nabi Muhammad SAW, 

sebagai acuan bagi para pelaku bisnis untuk menjalankan bisnis secara 

islami.
28

 

Menurut pendapat Faisal Badroenetika bisnis Islam berarti 

mempelajari tentang mana yang baik/buruk, benar/salah dalam dunia 

bisnis berdasarkan kepada prinsip-prinsip moralitas. Etika bisnis dapat 

berarti pemikiran atau refleksi tentang moralitas dalam ekonomi dan 

bisnis.
29

 

 Sedangkan menurut pendapat  Prof. Dr. Amin Suma, yang dimaksud 

dengan etika bisnis Islam adalah konsep tentang usaha ekonomi khususnya 

                                                           
26Irham Fahmi, Etika Bisnis: Teori, Kasus, Dan Solusi (Bandung: Alfabeta, 2015). h.2 
27Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis (Jakarta: Rajawali Press, 2014). h.5 
28Muslich, Etika Bisnis Islam Landasan Filosofis, Dan Substansi Implementafif 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2004). h.30 
29Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005)., h.61-62 
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perdagangan dari sudut pandang baik dan buruk serta benar dan salah 

menurut standar akhlak Islam.
30

 

Ayat yang menjelaskan mengenai etika bisnis islam yaitu firman 

Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 188 sebagai berikut:  

 ٍۡ طِمِ وَتدُۡنىُاْ بِهَآ إنِىَ ٱنۡحُكَّاوِ نِتأَۡكُهىُاْ فزَِيقٗا يِّ نكَُى بيَُۡكَُى بِٱنۡبََٰ وَلََ تأَۡكُهىُٓاْ أيَۡىََٰ

لِ ٱنَُّاسِ بِٱلِۡ  ٌَ  أيَۡىََٰ ى ًُ  ٨١١ثۡۡمىِ وَأََتىُۡ تلَۡهَ
Artinya : “Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan 

yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 

kepada para hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan 

sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu 

mengetahui”.
31

 

 

Ayat tersebut secara tegas melarang para pelaku bisnis (penjual dan 

pembeli) memakan harta sebahagian yang lain dengan jalan batil. Kata 

bainakum, pada ayat tersebut menunjukkan bahwa harta yang haram 

biasanya menjadi pangkal persengketaan didalam transaksi antara orang 

usaha atau kontak bisnis yang saling menguntungkan sesuai dengan nilai-

nilai ajaran islam.
32

 

2. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 

Menurut pendapat Syed Nawab Haidar Naqvi prinsip-prinsip dasar etika 

bisnis islam ada 5
33

 yaitu sebagai berikut: 

a. Kesatuan (unity) 

Kesatuan adalah sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid 

yang memadukan keseluruhan aspek aspek kehidupan muslim baik 

                                                           
30Muhammad Amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi Dan Keuangan Islam 

(Jakarta: Kholam Publishing, 2008)., h.293 
31Q.S. Al Baqarah : 188 
32Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islami Untuk Dunia Usaha (Bandung: Alfabeta, 

2013). h.35 
33Muhammad Toriq Nurmadiansyah, Etika Bisnis Islam: Konsep Dan Praktek (Yogyakarta: 

CV Cakrawala Media Pustaka, 2021). h.31-41 
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dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan yang 

homogen, serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan 

yang menyeluruh. Berdasarkan konsep ini maka islam menawarkan 

keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. 

Atas dasar pendangan ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu, 

vertikal maupun horizontal, membentuk suatu persamaan yang sangat 

penting dalam sistem islam. 

b. Keseimbangan (Equilibrium) 

 Konsep keadilan dalam ekonomi islam mengharuskan setiap 

orang untuk mendapatkan haknya dan tidak untuk mengambil hak 

orang lain. Dalam beraktivitas didunia kerja dan bisnis, islam 

mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak 

disukai. 

c. Kehendak bebas (Free Will) 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis 

islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. 

Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya pendapatan bagi 

seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja 

dengan segala potensi yang dimilikinya. Kecenderungan manusia 

untuk terus menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak 

terbatas dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu 

terhadap masyarakatnya melalui zakat, infak dan sedekah.  

d. Tanggung Jawab (Responsibility) 
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Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan 

oleh manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan 

akuntabilitas. Untuk memenuhi tuntutan kedilan dan kesatuan, 

manusia perlu mempertanggungjawabkan tindakannya. Secara logis 

prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan 

batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 

bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya. 

e. Kebenaran: kebajikan dan kejujuran 

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna 

kebenaran lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu 

kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran 

dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi 

proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas 

pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan 

keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis islam 

sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya 

kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau 

perjanjia dalam bisnis. 

3. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 

Dalam kajian tentang perilaku individu dalam melaksanakan 

kegiatan ekonomi yang terkait dengan ketentuan agama islam yang ada 

pada Al-Qur‟an dan hadis. Jual beli merupakan suatu kegiatan dalam 

aktivitas perekonomian yang sangat di anjurkan untuk perilaku adil dan 
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jujur dalam hal tersebut. Seperti yang dijelaskan pada Al-Qur‟an pada 

surah QS. An-Nisa Ayat 29: 

زَةً عٍَ  ٌَ تِجََٰ ٓ أٌَ تكَُى طِمِ إلََِّ نكَُى بيَُۡكَُى بِٱنۡبََٰ ٍَ ءَايَُىُاْ لََ تأَۡكُهىُٓاْ أيَۡىََٰ ٓأيَُّهَا ٱنَّذِي يََٰ

ُكُىۡۚۡ وَلََ تقَۡتُ  ا  تزََاضٖ يِّ ًٗ ٌَ بكُِىۡ رَحِي َ كَا ٌَّ ٱللََّّ  ٩٢هىُٓاْ أََفسَُكُىۡۚۡ إِ

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali 

berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu”.
34

 

                                                           
34Q.S. An-Nisa :29 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research). 

Lokasi penelitian ini adalah 3 toko yang ada di Kota Metro, yaitu toko Raina 

Trift Shop, Valents.store, Klamby Second_id. Peneliti memilih lokasi tersebut 

karena peneliti telah melakukan prasurvey secara langsung dilokasi tersebut, 

kemudian peneliti telah melakukan wawancara dengan para owner thrifting 

pada ketiga toko tersebut dan peneliti juga telah mengamati situasi dan kondisi 

disekitarnya. Alasan peneliti memilih ketiga toko tersebut (Valents.store, 

Klamby Second_id, dan Raina Thrift Shop) adalah karena toko yang memilki 

konsumen paling banyak, memiliki toko yang besar, dan memiliki barang 

yang lebih lengkap. 

 

B. Sifat Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu 

cara kerja penelitian yang didalamnya menggambarkan, melukiskan, atau 

memaparkan keadaan suatu realita ataupun fenomena objek secara transparan 

atau apa adanya, sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat penelitian sedang 

dilaksanakan.
1
 Analisis deskriptif adalah salah satu bentuk analisis yang 

kegiatan didalamnya menyimpulkan data mentah dalam jumlah yang besar 

                                                           
1Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015). h.59 
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sehingga hasilnya dapat diterjemahkan.
2
Penelitian deskriptif adalah sebuah 

proses untuk di uji hipotesisnya atau untuk menjawab sebuah pertanyaan 

mengenai status terakhir dari subjek penelitian.
3
 

Untuk penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif karena pada penelitian 

ini menggambarkan atau mengangkat data yang sesuai dengan realita yang 

terjadi dilapangandengan cara yang sistematis dan akurat.dalam penelitian ini, 

peneliti akan berusaha mendreskripsikan dan memaparkan keadaan yang 

sebenarnya mengenai strategi bertahan pedagang thrifting kota metro 

menghadapi persaingan bisnis dalam tinjauan etika bisnis islam. 

 
C. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan peneliti di dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan data sekunder: 

1. Sumber Data Primer  

Data primer merupakan data yang di dapatkan secara langsung, 

seperti dari lapangan dan laboratorium.
4
Untuk memperoleh data secara 

langsung, maka peneliti akan mewawancarai beberapa Owner thrifting di 

Kota Metro. Diantaranya yaitu Ibu Yuslaini Octavia selaku owner dari 

toko Raina Trift Shop, Ibu Bella Valentina selaku owner dari toko 

Valents.store, dan Bapak Eko Cahyadi selaku owner dari toko Klamby 

Second_id. 

                                                           
2Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2003). 

h.172 
3Ibid., h.8 
4Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2014). h.143 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data dengan menggunakan 

teknik porpusive sampling. Porpusive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan 

sampel.
5
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel 3 orang, 

dengan kriteria pemilik toko thrifting. Sehingga menurut penulis dari 

sampel 3 orang yang terpilih sesuai dengan tujuan penelitian, teknik ini 

adalah cara yang mudah untuk dilaksanakan, dan sampel terpilih mudah 

untuk ditemui oleh penulis 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang di dapatkan dari sumber bacaan, 

seperti: buku, jurnal dll.
6
 Sumber data sekunder yang akan peneliti lakukan 

adalah buku dan jurnal. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Metode yang digunakan peneliti adalah wawancara semistruktur atau 

in dept interview dan Kegiatan wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

data yang berkaitan dengan penelitian, yaitu melalui perbincangan dengan 

Ibu Bella Valentina selaku pemilik toko Valents.store,  Bapak Eko 

Cahyadi selaku pemilik toko Klamby Second_id, dan Ibu Yuslaini Octavia 

selaku pemilik toko Raina Thrift Shop di Kota Metro.  

2. Dokumentasi 

                                                           
5Ibid. h. 155. 
6Ibid. 
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Dokumen merupakan sebuah bukti yang berupa gambar, tulisan, 

serta karya bersejarah lainnya.
7
Teknik dokumentasi yang dilakukan 

peneliti yaitu dengan cara mengumpulkan satu per satu dokumen yang 

telah diperoleh, lalu mengabadikan dokumen melalui media untuk 

memperkuat sebuah penelitian. 

 

E. Teknik Keabsahan Data 

Pada penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
8
 Triangulasi 

adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
9
 

Jenis triangulasi yang digunakan untuk memenuhi kebsahan data 

penelitian ini yaitu triangulasi sumber. Menurut patton, triangulasi dengan 

sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif.
10

Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan pada 

penelitian ini yaitu membandingkan hasil sumber data primer yaitu dengan 

sumber data sekunder. 

 

                                                           
7Tajul Arifin, Metode Penelitian Ekonomi Islam Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2014). h.213 
8Sugiyono, Metode Penelitain Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2015). h.273 
9Ibid., h.241 
10Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 

2014). h.331 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan: reduksi data, 

penyajian atau display data dan kesimpulan atau verifikasi.
11

 analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan dengan beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dengan demikian mendisplay data, akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah difahami tersebut. 

3. Kesimpulan Atau Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

                                                           
11Sandu Siyoto and M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman: Literasi Media 

Publishing, 2015)., h.109-122 
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
12

 

Berdasarkan penjelasan diatas teknik analisa data memiliki beberapa 

tahapan mulai dari reduksi data, pada tahap ini peneliti memilih dan 

menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil wawancara dilapangan 

dimana data yang diperoleh jumlahnya cukup banyak. Setelah data 

direduksi kemudian peneliti mendisplaykan data dalam bentuk uraian 

singkat, bagan dan sebagaianya. Kemudian dilakukan kesimpulan 

(verifikasi). Kesimpulan dilakukan menggunakan metode induktif yaitu 

metode berfikir dari khusus atau fakta hingga menghasilkan yang 

umum.
13

 metode induktif digunakan untuk menganalisa data-data yang 

dihasilkan dari wawancara yang selanjutnya ditarik kesimpulan bersifat 

umum. 

 

 

 

                                                           
12Sugiyono, Metode Penelitain Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D., h.247-252 
13Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam 

Perspektif Kualitatif (Sleman: CV BUDI UTAMA, 2020)., h.7 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Raina Thrift Shop 

Toko raina thrift shop adalah salah satu toko yang bergerak di bidang 

fashion. fashion yang dijual pada toko raina thrift shop merupakan 

fashion jenis pakaian bekas impor (thrifting). Raina thrift shop 

merupakan toko pakaian bekas impor (thrifting) yang berada di Jl. Al-

khoiriyah, Hadimulyo Barat, Kec. Metro Pusat, Kota Metro, Lampung 

34125.Berdiri pada tahun 2022 yang di dirikan oleh ibu Yuslaini 

Octavia selaku owner pada saat ini. Pada toko raina thrift shop 

menjual berbagai macam pakaian bekas impor (thrifting), seperti: 

blouse, jeans, dress, celana dan kemeja. 

2. Valents.store 

Toko valents.store adalah salah satu toko yang bergerak di bidang 

fashion. fashion yang dijual pada toko valents.store merupakan 

fashion jenis pakaian bekas impor (thrifting). Valents.store merupakan 

toko pakaian bekas impor (thrifting) yang berada diJl. Raya Stadion 

No.1, Tejoagung, Kec. Metro Timur, Kota Metro, Lampung 

34124.Berdiri pada tahun 2023 yang di dirikan oleh ibu Bella 

Valentina selaku owner pada saat ini. Toko valents.store mempunyai 
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dua karyawan yang dimana mempunyai keahlian dan pengalaman 

professional dalam menjalani bidangnya. Pada toko valents.store 

menjual berbagai macam pakaian bekas impor (thrifting) dan pakaian 

yang bukan thrifting, seperti: blouse katun, kemeja, kardigan, 

sweater, dan jeans. 

3. Klamby Second_id 

Toko klamby second_id adalah salah satu toko yang bergerak di 

bidang fashion. fashion yang dijual pada toko klamby second_id 

merupakan fashion jenis pakaian bekas impor (thrifting). klamby 

second_id merupakan toko pakaian bekas impor (thrifting) yang 

berada di Gg. Lambang I No.15, Kauman, Kota Metro, Lampung 

34111. Berdiri pada tahun 2023 yang di dirikan oleh bapak Eko 

Cahyadi selaku owner pada saat ini. Toko klamby second_id 

mempunyai satu karyawan yang dimana mempunyai keahlian dan 

pengalaman professonal dalam menjalani bidangnya. Pada toko 

klamby second_id menjual berbagai macam pakaian bekas impor 

(thrifting), seperti: kemeja, kaos, celana, dan jeans. 

B. Strategi Bertahan Pedagang Thrifting dalam Menghadapi Persaingan 

Bisnis di Kota Metro 

1. Strategi Bertahan Toko Raina Thrift Shop 

Strategi adalah bagian penting dalam aktivitas sebuah usaha untuk 

menjalankan dan mengembangkan sebuah perusahaan agar dapat 
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menjadi acuan untuk dalam bergerak dari semua sisi atau bagian, 

sehingga tepat pada sasaran yang dituju. Strategi ialah perekat guna 

membangun dan memberikan proposisi nilai yang konsisten dan 

membangun citra yang berbeda kepada sasaran pasar. 

Dalam menjalankan suatu bisnis tentu saja pedagang pakaian bekas 

impor (thrifting)  harus siap untuk menghadapi suatu persaingan dalam 

berbisnis. Pedagang pakaian bekas impor (thrifting) satu bersaing 

dengan pedagang pakaian bekas impor (thrifting) lainnya. Mereka 

berlomba lomba untuk menentukan siapa yang berhasil dalam 

menjalankan bisnisnya. Oleh karena itu, pedagang pakaian bekas impor 

(thrifting)  memerlukan adanya suatu strategi untuk mempertahankan 

bisnisnya. Dengan demikian upaya dalam mempertahankan bisnis yang 

dijalankan menjadi sangat krusial untuk dapat di utamakan untuk 

konsisten dalam  mempromosikan dan tentunya tetap memperjual 

belikan pakaian bekas impor (thrifting) di tengah adanya persaingan dan 

seterusnya. 

Demi mencapai tujuan penelitian, peneliti terjun kelapangan untuk 

melakukan wawancara kepada narasumber. Wawancara di lakukan di 

toko raina thrift shop yang terletak di kota metro. Sesuai yang telah 

dikemukakan pada bab 1 bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisa apa saja strategi bertahan yang digunakan 

pedagang thrifting kota metro saat menghadapi persaingan bisnis. untuk 
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mencapai tujuan dari penelitian ini, peneliti menguraikan ke dalam 

beberapa aspek berikut: 

a. Divestasi (Perampingan) 

Dalam menjalankan usahanya yang terdampak karena 

munculnya  persaingan dalam berbisnis jual beli pakaian bekas 

impor (thrifting) perlu adanya kiat-kiat toko dalam bentuk 

strategi yang harus dilakukan dari segala aspek sehingga dapat 

terus beroperasional dan bertahan  saat adanya persaingan 

antara pedagang pakaian bekas impor (thrifting) ini. Strategi 

perampingan atau pengaturan ulang melalui pengurangan 

biaya, aset yang dikarenakan penjualan atau laba yang semakin 

menurun karena adanya suatu permasalahan tentu khususnya, 

dalam perihal ini ialah terdapat persaingan antara para 

pedagang pakaian bekas impor (thrifting). 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan ibu Yuslaini Octavia, 

beliau mengatakan bahwa setelah adanya larangan pakaian 

bekas impor (thrifting) toko raina thrift shop mulai mengurangi 

stok pakaian bekas impor (thrifting) karena untuk memperoleh 

stok pakaian bekas impor (thrifting) tidak semudah dan 

sebanyak dulu waktu sebelum adanya larangan pakaian bekas 

impor (thrifting) dari menteri perdagangan. Jadi, toko raina 
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thrift shop telah menggunakan strategi bertahan divestasi 

(perampingan) pada jumlah barang yang akan dijual.
14

 

b. Retrenchment (Penciutan) 

Strategi yang dapat oleh para pelaku usaha dalam 

melakukan upaya akibat dampak dari munculnya persaingan 

dalam berbisnis antara pedagang pakaian bekas impor 

(thrifting) satu dengan pedagang pakaian bekas impor 

(thrifting) lainnya. supaya dapat terus beroperasional dan 

bertahan saat adanya persaingan dalam berbisnis pakaian bekas 

impor (thrifting), maka pihak pelaku usaha dapat melakukan 

kiat-kiat strategi salah satunya dengan strategi dari elemen 

retrenchment atau penciutan seperti, penciutan suatu produk, 

sumber daya yang kurang optimal dengan tujuan agar dapat 

terus mempertahankan usahanya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuslaini 

Octavia,beliau mengatakan bahwa  pada toko raina thrift shop 

melakukan pemutusan hak kerja (PHK) kepada karyawannya. 

Sebelum adanya larangan pakaian bekas impor (thrifting) yang 

telah ditetapkan oleh menteri perdagangan toko raina thriftshop 

memiliki tiga karyawan, setelah larangan pakaian bekas impor 

(thrifting) telah ditetapkan toko raina thrift shop melakukan 

tindakan pemutusan hak kerja (PHK) ke tiga karyawan tersebut 

                                                           
14 Yuslaini Octavia, Owner Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 02 mei 2024. 
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dan sekarang toko raina thrift shop tidak memiliki karyawan 

dan hanya di kendalikan oleh ibu yuslaini octavia saja. Jadi, 

toko raina thrift shop menggunakan strategi retrenchment 

(penciutan) pada karyawannya agar toko tetap berjalan 

walaupun sudah ada larangan dari menteri perdagangan.
15

 

c. Likuidasi 

Berdasarkan teori yang di kemukakan oleh Fred R. David 

yakni setelah beberapa strategi dan upaya dari penciutan tidak 

dapat menjadi jawaban untuk persoalan yang muncul yang 

dapat di sebabkan oleh beberapa faktor dan harus melakukan 

trobosan lanjutan yakni dengan divestasi yang mana strategi ini 

dilakukan leih dalam lagi yaitu merampingkan karena dalam 

satu contoh dalam satu kelompok tidak dapat mencapai hasil 

yang di inginkan yang bertujuan untuk dapat selalu bertahan 

dan pada akhirnya karena adanya berbagai faktor dimana 

strategi dan upaya ini tidak juga berhasil di lakukan langkah 

terakhir yaitu dengan cara likuidasi penjualan seluruh aset 

usaha secara menyeluruh agar dapat mendapat imbalan yang 

sesuai guna mengurangi angka kerugian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuslaini Octavia, 

beliau mengatakan bahwa toko raina thrift shop tidak 

melakukan strategi bertahan berupa menjual seluruh aset atau 

                                                           
15 Yuslaini Octavia, Owner Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 02 mei 2024. 
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disebut sebagai strategi bertahan likuidasi untuk memulihkan 

keuntungan. Menurut ibu yuslaini octavia selaku owner raina 

thrift shop, tidak perlu menjual seluruh aset karena berbisnis 

pakaian bekas impor (thrifting) sangat menguntungkan. 

Menurut ibu yuslaini octavia dari satu bal pakaian bekas impor 

(thrifting) yang dibeli, ibu yuslaini octavia bisa menjualnya 

dengan harga seratus ribu rupiah mendapat tiga buah pakaian 

bekas impor (thrifting). oleh karena itu, strategi bertahan 

likuidasi tidak diterapkan pada toko raina thrift shop.
16

 

d. Strategi Bertahan Lainnya 

Dalam sebuah bisnis pelaku usaha atau bisnis di haruskan 

teliti dalam melihat kondisi, situasi, dan keadaan dalam 

keadaan apapun bentuknya. Toko raina thrift shop bukan hanya 

sebuah usaha yang dapat di katakan kecil, melainkan semua 

yang terlibat di dalam bisnis mempunyai kapasitas yang 

unggul, professional, serta keahlian kualitas berfikir yang 

cukup baik, dari penelitian hasil observasi lapangan yang di 

lakukan peneliti mendapat sebuah strategi-strategi yang di luar 

indicator bertahan seperti yang dijelaskan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuslaini Octavia, 

beliau mengatakan bahwa toko raina thrift shop jugamelakukan 

strategi bertahan berupa mempromosikan pakaian bekas impor 

                                                           
16 Yuslaini Octavia, Owner Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 02 mei 2024. 
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(thrifting) melalui sosial media, seperti facebook, instagram, 

whatsapp, dan tik tok. Menurut beliau strategi bertahan seperti 

ini adalah yang paling efektif karena dengan mempromosikan 

pakaian bekas impor (thrifting) maka jumlah konsumen akan 

naik, pada era sekarang banyak konsumen yang lebih aktif 

dalam bermain media sosial oleh karena itu beliau 

menggunakan strategi ini agar pakaian bekas impor (thrifting) 

yang beliau jual akan lebih banyak peminatnya.
17

 

2. Strategi Bertahan Toko Valents.store 

Strategi adalah bagaimana memposisikan perusahaan mejadi 

sesuatu yang unik dan bernilai dengan membuat keputusan mengenai 

apa yang harus dijalankan dan apa yang tidak dijalankan dan selanjutnya 

adalah membuat kesesuaian dari seluruh aktivitas perusahaan. strategi 

adalah rencana yang cermat mengenal kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus.  

Dalam menjalankan suatu bisnis tentu saja pedagang pakaian bekas 

impor (thrifting)  harus siap untuk menghadapi suatu persaingan dalam 

berbisnis. Pedagang pakaian bekas impor (thrifting) satu bersaing 

dengan pedagang pakaian bekas impor (thrifting) lainnya. Mereka 

berlomba lomba untuk menentukan siapa yang berhasil dalam 

menjalankan bisnisnya. Oleh karena itu, pedagang pakaian bekas impor 

(thrifting)  memerlukan adanya suatu strategi untuk mempertahankan 

                                                           
17 Yuslaini Octavia, Owner Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 02 mei 2024. 
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bisnisnya. Dengan demikian upaya dalam mempertahankan bisnis yang 

dijalankan menjadi sangat krusial untuk dapat di utamakan untuk 

konsisten dalam  mempromosikan dan tentunya tetap memperjual 

belikan pakaian bekas impor (thrifting) di tengah adanya persaingan dan 

seterusnya.  

Demi mencapai tujuan penelitian, peneliti terjun kelapangan untuk 

melakukan wawancara kepada narasumber. Wawancara di lakukan di 

toko raina thrift shop yang terletak di kota metro. Sesuai yang telah 

dikemukakan pada bab 1 bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisa apa saja strategi bertahan yang digunakan 

pedagang thrifting kota metro saat menghadapi persaingan bisnis. Untuk 

mencapai tujuan dari penelitian ini, peneliti menguraikan ke dalam 

beberapa aspek berikut: 

a. Divestasi (Perampingan) 

 Dalam menjalankan usahanya yang terdampak karena 

munculnya  persaingan dalam berbisnis jual beli pakaian bekas 

impor (thrifting) perlu adanya kiat-kiat toko dalam bentuk 

strategi yang harus dilakukan dari segala aspek sehingga dapat 

terus beroperasional dan bertahan  saat adanya persaingan 

antara pedagang pakaian bekas impor (thrifting) ini. Strategi 

perampingan atau pengaturan ulang melalui pengurangan 

biaya, aset yang dikarenakan penjualan atau laba yang semakin 

menurun karena adanya suatu permasalahan tentu khususnya, 
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dalam perihal ini ialah terdapat persaingan antara para 

pedagang pakaian bekas impor (thrifting). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Bella Valentina, 

beliau mengatakan bahwa toko valents.store melakukan 

pengurangan pakaian bekas impor (thrifting) akan tetapi toko 

valents.store menambah stok barang yang akan dijual dengan 

pakaian lokal yang masih baru. Menurut beliau stok pakaian 

bekas impor (thrifting) mulai berkurang semenjak adanya 

larangan pakaian bekas impor (thrifting) yang telah ditetapkan 

oleh menteri perdagangan. Jadi, untuk meanggulanginya beliau 

mencampur barang dagangan berupa pakaian bekas impor 

(thrifting) dengan pakaian lokal yang masih baru.
18

 

b. Retrenchment (Penciutan) 

Strategi yang dapat oleh para pelaku usaha dalam 

melakukan upaya akibat dampak dari munculnya persaingan 

bisnis pakaian bekas impor (thrifting) supaya dapat terus 

beroperasional dan bertahan saat adanya larangan pakaian 

bekas impor (thrifting), maka pihak pelaku usaha dapat 

melakukan kiat-kiat strategi salah satunya dengan strategi dari 

elemen retrenchment atau penciutan seperti, penciutan suatu 

produk, sumber daya yang kurang optimal dengan tujuan agar 

dapat terus mempertahankan usahanya. 

                                                           
18 Bella Valentina, Owner Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 03 mei 2024. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Bella Valentina, 

toko valents.store tidak melakukan strategibertahan 

Retrenchment berupa melakukan tindakan pemutusan hak kerja 

(PHK) kepada karyawannya. Menurut ibu Bella Valentina , 

toko valents.store tidak melakukan pemutusan hak kerja (PHK) 

kepada karyawan karena ketika ada larangan pakaian bekas 

impor (thrifting) toko valents.store langsung mencampur 

pakaian bekas impor (thrifting) dengan pakaian baru lokal. 

Oleh karena itu, pada toko valents.store tidak melakukan 

tindakan pemutusan hak kerja (PHK) kepada karyawannya.
19

 

c. Likuidasi  

Berdasarkan teori yang di kemukakan oleh Fred R. David 

yakni setelah beberapa strategi dan upaya dari penciutan tidak 

dapat menjadi jawaban untuk persoalan yang muncul yang 

dapat di sebabkan oleh beberapa faktor dan harus melakukan 

trobosan lanjutan yakni dengan divestasi yang mana strategi ini 

dilakukan leih dalam lagi yaitu merampingkan karena dalam 

satu contoh dalam satu kelompok tidak dapat mencapai hasil 

yang di inginkan yang bertujuan untuk dapat selalu bertahan 

dan pada akhirnya karena adanya berbagai faktor dimana 

strategi dan upaya ini tidak juga berhasil di lakukan langkah 

terakhir yaitu dengan cara likuidasi penjualan seluruh aset 

                                                           
19 Bella Valentina, Owner Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 03 mei 2024. 
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usaha secara menyeluruh agar dapat mendapat imbalan yang 

sesuai guna mengurangi angka kerugian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Bella Valentina, 

beliau mengatakan bahwa pada toko valents.store tidak 

menggunakan strategi bertahan likuidasi yaitu strategi bertahan 

berupa menjual seluruh aset untuk mengembalikan 

keuntungannya. Menurut beliau pemerintah tidak melarang 

bagi pedagang pakaian bekas impor (thrifting) untuk 

memperjual belikan pakaian bekas impor (thrifting). justru 

yang dilarang oleh pemerintah adalah oknum tangan pertama 

yang memperjual belikan pakaian bekas impor (thrifting) 

dalam bentuk bal balan dari luar negeri masuk kedalam negeri. 

Menurut beliau sekarang jual beli pakaian bekas impor 

(thrifting) sudah mulai diperbolehkan lagi oleh menteri 

perdagangan. Jadi toko valents.store tidak perlu menjual 

seluruh aset untuk mengembalikan keuntungan.
20

 

d. Strategi bertahan lainnya 

Dalam sebuah bisnis pelaku usaha atau bisnis di haruskan 

teliti dalam melihat kondisi, situasi, dan keadaan dalam 

keadaan apapun bentuknya. Toko valents.store bukan hanya 

sebuah usaha yang dapat di katakan kecil, melainkan semua 

yang terlibat di dalam bisnis mempunyai kapasitas yang 

                                                           
20 Bella Valentina, Owner Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 03 mei 2024. 
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unggul, professional, serta keahlian kualitas berfikir yang 

cukup baik, dari penelitian hasil observasi lapangan yang di 

lakukan peneliti mendapat sebuah strategi-strategi yang di luar 

indicator bertahan seperti yang dijelaskan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Bella Valentina, 

beliau mengatakan bahwa pada toko valents.store 

menggunakan strategi bertahan berupa promosi pakaian bekas 

impor (thrifting) melalui sosial media dan mencampur barang 

dagangan (pakaian bekas impor) dengan pakaian lokal yang 

masih baru. Jadi toko valents.store tidak berjualan pakaian 

bekas impor (thrifting) saja, akan tetapi juga menjual pakaian 

lokal yang masih baru.
21

 

3. Strategi Bertahan Toko Klamby Second_id 

Strategi  bertahan (survival strategy) adalah cara yang digunakan  

oleh  seseorang,  atau sekelompok orang untuk mempertahankan 

eksistensi   kediriannya yang bernilai atau dianggap bernilai, baik yang 

bersifat material maupun non material.  

Dalam menjalankan suatu bisnis tentu saja pedagang pakaian bekas 

impor (thrifting)  harus siap untuk menghadapi suatu persaingan dalam 

berbisnis. Pedagang pakaian bekas impor (thrifting) satu bersaing 

dengan pedagang pakaian bekas impor (thrifting) lainnya. Mereka 

                                                           
21 Bella Valentina, Owner Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 03 mei 2024. 
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berlomba lomba untuk menentukan siapa yang berhasil dalam 

menjalankan bisnisnya. Oleh karena itu, pedagang pakaian bekas impor 

(thrifting)  memerlukan adanya suatu strategi untuk mempertahankan 

bisnisnya. Dengan demikian upaya dalam mempertahankan bisnis yang 

dijalankan menjadi sangat krusial untuk dapat di utamakan untuk 

konsisten dalam  mempromosikan dan tentunya tetap memperjual 

belikan pakaian bekas impor (thrifting) di tengah adanya persaingan dan 

seterusnya.  

Demi mencapai tujuan penelitian, peneliti terjun kelapangan untuk 

melakukan wawancara kepada narasumber. Wawancara di lakukan di 

toko raina thrift shop yang terletak di kota metro. Sesuai yang telah 

dikemukakan pada bab 1 bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisa apa saja strategi bertahan yang digunakan 

pedagang thrifting kota metro saat menghadapi persaingan bisnis. Untuk 

mencapai tujuan dari penelitian ini, peneliti menguraikan ke dalam 

beberapa aspek berikut: 

a. Divestasi (Perampingan) 

Dalam menjalankan usahanya yang terdampak karena 

munculnya persaingan bisnisjual beli pakaian bekas impor 

(thrifting) perlu adanya kiat-kiat toko dalam bentuk strategi 

yang harus dilakukan dari segala aspek sehingga dapat terus 

beroperasional dan bertahan saat adanya persaingan bisnis 

pakaian bekas impor (thrifting) ini. Strategi perampingan 
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atau pengaturan ulang melalui pengurangan biaya, aset yang 

dikarenakan penjualan atau laba yang semakin menurun 

karena adanya suatu permasalahan tentu khususnya, dalam 

perihal ini ialah terdapat larangan pakaian bekas impor 

(thrifting) yang telah ditetapkan oleh menteri perdagangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Eko Cahyadi, 

beliau mengatakan bahwa toko klamby second_id terjadi 

pengurangan pakaian bekas impor (thrifting). menurut beliau, 

stok pakaian bekas impor (thrifting) bukannya sengaja 

dikurangi, akan tetapi memang sekarang menjadi lebih sulit 

untuk mendapatkan stok pakaian bekas impor (thrifting). 

beliau mengatakan seperti saat lebaran kemarin toko klamby 

second_id susah untuk mendapatkan barang. seperti ketika 

beliau ingin membeli jeans satu bal, akan tetapi ternyata 

jeans tersebut sudah dikeep oleh pedagang pakaian bekas 

impor (thrifting) yang lain. Jadi untuk mendapatkan pakaian 

bekas impor (thrifting) sekarang menjadi rebutan setelah 

adanya pakaian bekas impor (thrifting) karena stoknya 

terbatas.
22

 

b. Retrenchment (Penciutan) 

Strategi yang dapat oleh para pelaku usaha dalam melakukan 

upaya akibat dampak dari munculnya larangan pakaian bekas 

                                                           
22Eko Cahyadi, Owner Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 08 mei 2024. 
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impor (thrifting) yang telah ditetapkan oleh menteri 

perdagangan supaya dapat terus beroperasional dan bertahan 

saat adanya larangan pakaian bekas impor (thrifting), maka 

pihak pelaku usaha dapat melakukan kiat-kiat strategi salah 

satunya dengan strategi dari elemen retrenchment atau 

penciutan seperti, penciutan suatu produk, sumber daya yang 

kurang optimal dengan tujuan agar dapat terus 

mempertahankan usahanya. 

       Bersadarkan hasil wawancara dengan bapak Eko 

Cahyadi, beliau mengatakan bahwa toko klamby second_id 

tidak melakukan strategi bertahan retrenchment berupa 

melakukan pemutusan hak kerja (PHK) kepada karyawannya. 

Toko klamby second_id tidak melakukan pemutusan hak 

kerja (PHK) kepada karyawannya karena karyawan yang 

bekerja ditoko klamby second_id adalah teman dari 

ownernya sendiri, jadi tidak diPHK.
23

 

c. Likuidasi 

Berdasarkan teori yang di kemukakan oleh Fred R. David 

yakni setelah beberapa strategi dan upaya dari penciutan 

tidak dapat menjadi jawaban untuk persoalan yang muncul 

yang dapat di sebabkan oleh beberapa faktor dan harus 

melakukan trobosan lanjutan yakni dengan divestasi yang 

                                                           
23Eko Cahyadi, Owner Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 08 mei 2024. 
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mana strategi ini dilakukan leih dalam lagi yaitu 

merampingkan karena dalam satu contoh dalam satu 

kelompok tidak dapat mencapai hasil yang di inginkan yang 

bertujuan untuk dapat selalu bertahan dan pada akhirnya 

karena adanya berbagai faktor dimana strategi dan upaya ini 

tidak juga berhasil di lakukan langkah terakhir yaitu dengan 

cara likuidasi penjualan seluruh aset usaha secara 

menyeluruh agar dapat mendapat imbalan yang sesuai guna 

mengurangi angka kerugian. 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Eko 

Cahyadi, beliau mengatakan bahwa pada toko klamby 

second_id tidak menggunakan strategi bertahan likuidasi 

yaitu strategi bertahan berupa menjual seluruh aset untuk 

mengembalikan keuntungannya. Beliau mengatakan dulu 

sempat ragu saat larangan pakaian bekas impor (thrifting) 

diperketat. Akan tetapi beliau sudah mempunyai komitmen 

dari awal memulai usaha bahwa apabila ditengah perjalanan 

dalam berbisnis menemukan masalah maka jangan menyerah. 

Seperti saat menjual pakaian bekas impor (thrifting) tidak 

laku maka cari cara apa ternyata harga yang telah ditentukan 

kemahalan, apa ternyata promosinya kurang. Jadi, jangan 
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menyerah hanya karena ada larangan pakaian bekas impor 

(thrifting).
24

 

d. Strategi bertahan lainnya 

Dalam sebuah bisnis pelaku usaha atau bisnis di haruskan 

teliti dalam melihat kondisi, situasi, dan keadaan dalam 

keadaan apapun bentuknya. Toko klamby second_id bukan 

hanya sebuah usaha yang dapat di katakan kecil, melainkan 

semua yang terlibat di dalam bisnis mempunyai kapasitas 

yang unggul, professional, serta keahlian kualitas berfikir 

yang cukup baik, dari penelitian hasil observasi lapangan 

yang di lakukan peneliti mendapat sebuah strategi-strategi 

yang di luar indicator bertahan seperti yang dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

      Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Eko 

Cahyadi, beliau mengatakan bahwa strategi bertahan yang 

digunakan selain divestasi, retrenchment, dan likuidasi 

adalah dengan cara mencari tambal sulam, ketika berjualan 

pakaian bekas impor (thrifting) tidak jalan maka barang 

dagangannya ditambah dengan sepatu bekas impor, ketika 

sudah ditambah sepatu bekas impor tetap tidak jalan maka 

                                                           
24Eko Cahyadi, Owner Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 08 mei 2024. 
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barang dagangannya ditambah dengan menjual pakaian baru 

yang memiliki brand.
25

 

 

       Berdasarkan uraian diatas untuk lebih memudahkan maka dibuatlah tabel 

sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Data Strategi Bertahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah Pribadi 

       Berdasarkan data di atas strategi bertahan divestasi telah digunakan oleh 

toko raina thrift shop, toko valents.store, dan klamby second_id yaitu berupa 

mengurangi stok pakaian bekas impor (thrifting). sementara itu, strategi bertahan 

retrenchment hanya dilakukan oleh toko raina thrift shop saja yaitu berupa 

melakukan tidakan pemutusan hak kerja (PHK) kepada karyawannya. 

                                                           
25Eko Cahyadi, Owner Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 08 mei 2024. 

 

Strategi 
 

Raina 

Thrift Shop 
 

Valents 

Store 
 

Klamby 

Second_id 
 

Divetasi 
 

 

mengurangi 

stok thrifting 
 

mengurangi 

stok thrifting 
 

mengurangi 

stok thrifting 
 

Retrenchment 
 

 

PHK 

Karyawan 
 

- 
 

- 
 

 

Likuidasi 
 

 

- 
 

- 
 

- 
 

 

Lainnya 
 

promosi 

sosial media 
 

promosi 

sosial media 
 

promosi 

sosial media 
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Sedangkan strategi bertahan likuidasi yaitu berupa menjual seluruh aset untuk 

memulihkan keuntungannya tidak dilakukan oleh ketiga toko tersebut. Selain 

menggunakan strategi bertahan divestasi, retrenchment, dan likuidasi toko raina 

thrift shop, toko valents.store, dan klamby second_id juga menggunakan strategi 

bertahan berupa mempromosikan pakaian bekas impor (thrifting) kedalam sosial 

media. 

C. Analisis Strategi Bertahan Pedagang Thrifting di Toko Raina Thrift 

Shop, Valents.Store, Klamby Second_id dalam Tinjauan Etika Bisnis 

Islam 

a. Kesatuan (Unity) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu yuslaini Octavia, beliau 

mengatakan pada prinsip kesatuan toko raina thrift shop telah 

menerapkannya. Seperti saat mempromosikan pakaian bekas impor 

(thrifting) telah dipromosikan sesuai dengan realpictnya sehingga 

perilaku tersebut merupakan perilaku jujur yang telah diterapkan. Secara 

tidak langsung toko raina thrift shop telah mengingat bahwasannya 

Allah SWT menyuruh seluruh hambanya untuk berbuat jujur. Oleh 

karena itu, keterlibatan dengan Allah SWT dengan ketauhidan telah 

diterapkan pada toko raina thrift shop.
26

 

Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  ibu Bella Valentina, beliau 

mengatakan pada prinsip kesatuan toko valents.store telah 

menerapkannya. Seperti saat mempromosikan pakaian bekas impor 

                                                           
26Yuslaini Octavia, Owner Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 02 mei 2024. 



54 
 

 
 

(thrifting) telah dipromosikan sesuai dengan realpictnya sehingga 

perilaku tersebut merupakan perilaku jujur yang telah diterapkan.Secara 

tidak langsung toko valents.store telah mengingat bahwasannya Allah 

SWT menyuruh seluruh hambanya untuk berbuat jujur. Oleh karena itu, 

keterlibatan dengan Allah SWT dengan ketauhidan telah diterapkan 

pada valents.store.
27

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Eko Cahyadi, beliau 

mengatakan pada prinsip kesatuan toko klamby second_id telah 

menerapkannya. Seperti saat mempromosikan pakaian bekas 

impor(thrifting) telah dipromosikan sesuai dengan realpictnya sehingga 

perilaku tersebut merupakan perilaku jujur yang telah diterapkan. Secara 

tidak langsung toko kalmby second_id telahmengingat bahwasannya 

Allah SWT menyuruh seluruh hambanya untuk berbuat jujur. Oleh 

karena itu, keterlibatan dengan Allah SWT dengan ketauhidan telah 

diterapkan pada toko klamby second_id.
28

 

Kesatuan adalah sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid 

yang memadukan keseluruhan aspek aspek kehidupan muslim baik 

dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan yang 

homogen, serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan yang 

menyeluruh. Berdasarkan konsep ini maka islam menawarkan 

keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. 

Atas dasar pendangan ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu, 

                                                           
27Bella Valentina, Owner Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 03 mei 2024. 
28Eko Cahyadi, Owner Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 08 mei 2024. 
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vertikal maupun horizontal, membentuk suatu persamaan yang sangat 

penting dalam sistem islam.
29

 

Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa ketiga toko tersebut 

telah menerapkan prinsip kesatuan. Sebagaimana dijelaskan  dalam 

islam bahwasannya dalam konsep tauhid memadukan  keseluruhan 

aspek baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi sebuah 

kesatuan. Sehingga dengan menerapkan prinsip kesatuan maka proses 

berbisnis akan menjadi seimbang antara berbisnis dan ketauhidan. 

Dalam prinsip ini seseorang yang sedang menjalankan bisnis dituntut 

agar bisa menyelaraskan antara bisnis dengan ketauhidan, selalu 

mengingat Allah SWT saat menjalankan bisnis. Seperti saat melakukan 

tindakan jujur maka seseorang tersebut secara tidak sengaja telah 

menerapkan ketauhidan dalam proses berbisnisnya.  

b. Keseimbangan (Equilibrium) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuslaini Octavia, beliau 

mengatakan bahwa dalam prinsip keadilan toko raina thrift shop 

menerapkan keadilan kepada konsumen. beliau selalu bersikap adil 

kepada seluruh konsumen, beliau tidak pernah membeda bedakan pada 

setiap konsumen yang datang, beliau tidak memberi harga dan 

pelayanan yang berbeda pada setiap konsumen, meskipun konsumen 

yang datang ke toko raina thrift shop saudara atau rekan beliau 

                                                           
29Muhammad Toriq Nurmadiansyah, Etika Bisnis Islam: Konsep Dan Praktek. h.31 



56 
 

 
 

sekalipunbeliau tetap akan memberikan harga dan pelayanan yang sama 

dengan konsumen yang tidak beliau kenal.
30

  

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan  Ibu  Khalimatus 

Sadiah, beliau mengatakan bahwa pada toko Raina Thrift Shop telah 

memberikan pelayanan kepada konsumen secara adil.
31

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan ibu Bella Valentina, beliau 

mengatakan bahwa dalam prinsip keadilan toko valents.store telah 

menerapkan keadilan kepada seluruh konsumen. Menurut beliau 

semuakonsumen yang datang ke toko valents.store semua dianggap 

sama atau setara. Baik konsumen yang datang dari kalangan orang 

berada maupun konsumen yang datang dari kalangan orang yang tidak 

punya, toko valents.store selalu memberikan pelayanan yang baik 

kepada seluruh konsumen. Karena menurut beliau, ketika seseorang 

berbisnis atau berjualan maka tidak boleh membedakan setiap konsumen 

yang datang, karena itu adalahsalah satu yang menjadi etika pelayanan 

yang ada pada toko valents.store.
32

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Khairunisa 

Ramadhani, beliau mengatakan bahwa pada toko Valents.store selalu 

memberikan pelayanan secara adil dan tidak membeda bedakan pada 

setiap konsumen yang telah datang pada toko Valents.store.
33

 

                                                           
30Yuslaini Octavia, Owner Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 02 mei 2024. 
31 Khalimatus Sadiah, Konsumen Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 10 

Juni 2024. 
32Bella Valentina, Owner Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 03 mei 2024. 
33 Khairunisa Ramadhani, Konsumen Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 10 Juni 

2024. 



57 
 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Eko Cahyadi, beliau 

mengatakan bahwa pada prinsip keadilan toko klamby second_id telah 

menerapkan keadilan kepada konsumen dalam segi pemberian harga 

akan tetapi dalam segi pelayanan menghadapi konsumen pihak toko 

klamby second_id membedakan antara menyikapi mak-mak rempong, 

bapak bapak, dan pelajar yang memiliki keuangan terbatas.
34

 

Toko klamby second_id juga membeda bedakan cara menyikapi 

konsumen yang sedang menawar pakaian bekas impor (thrifting), 

apabila konsumen dalam menawar mudah diajak komunikasi dengan 

baik maka pihak toko klamby second_id juga memberikan respon yang 

baik pula dengankonsumen yang sedang menawar pakaian bekas impor 

(thrifting) tersebut. Begitu pula sebaliknya, apabila konsumen dalam 

proses menawar saja sudah tidak enak untuk diajak berkomunikasisecara 

baik, maka pihak toko klamby second_id pasti menyikapi sesuai dengan 

apa yang dilakukan konsumen tersebut.
35

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Nadia Mauli 

Tantila, beliau mengatakan bahwa pada toko Klamby Second_id tidak 

memberikan pelayanan secara adil kepada seluruh konsumen yang telah 

datang ke Toko Klamby Second_id menurut beliau, beliau melihat 

perlakuan yang berbeda pada setiap konsumen yang datang pada toko 

Klamby Second_id.
36

 

                                                           
34Eko Cahyadi, Owner Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 08 mei 2024. 
35Eko Cahyadi, Owner Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 08 mei 2024. 
36 Nadia Mauli Tantila, Konsumen Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 10 

Juni 2024. 
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Konsep keadilan dalam ekonomi islam mengharuskan setiap orang 

untuk mendapatkan haknya dan tidak untuk mengambil hak orang lain. 

Dalam beraktivitas didunia kerja dan bisnis, islam mengharuskan untuk 

berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai.
37

 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa toko yang 

menerapkan prinsip keadilan yaitu hanya toko raina thrift store dan toko 

valents.store, sedangkan toko klamby second_id tidak menggunakan 

prinsip keadilan. Dalam proses melayani konsumen toko raina thrift 

shop telah bersikap adil kepada seluruh konsumen, toko raina thrift shop 

selalu memberikan pelayanan yang adil kepada konsumen. Hal ini juga 

telah diterapkan oleh toko valents.store, pada toko valents.store selalu 

memberikan pelayanan yang adil kepada seluruh konsumen.  

Sebagaimana dijelaskan dalam islam bahwasannya dalam 

menjalanankan aktivitas berbisnis islam mengharuskan untuk berbuat 

adil tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Sehingga dengan 

sistem menerapkan prinsip keadilan tersebut akan meningkatkan dan 

menunjang untuk para konsumen datang kembali untuk membeli 

pakaian bekas impor (thrifting) karena telah diperlakukan dengan adil 

dan mendapat pelayanan yang baik. Apabila konsumen saja 

diperlakukan tidak adil maka toko tersebut akan terancam bangkrut 

karena tidak ada konsumen yang akan datang kembali untuk membeli 

pakaian bekas impor (thrifting). 

                                                           
37Muhammad Toriq Nurmadiansyah, Etika Bisnis Islam: Konsep Dan Praktek. h. 34 
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c. Kehendak Bebas (Free Will) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan inu Yuslaini Octavia, beliau 

mengatakan dalam prinsip kebebasan berkehendak toko raina thrift shop 

menerapkan kebebasan kepada konsumen untuk memilih pakaian bekas 

impor (thrifting) yang di inginkan, dan menuruti konsumen sesuai 

dengan konsumen. Hal ini didukung juga dengan hasil research dimana 

tingkah serta perilaku owner kepadakonsumen ramah dan sopan serta 

menuruti keinginan konsumen dengan baik.
38

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Nita 

Oktarina, beliau mengatakan bahwa pada toko Raina Thrift Shop 

memberi kebebasan untuk konsumen memilih pakaian bekas impor 

(thrifting) sesuai dengan yang Ibu Nita Oktarina inginkan. Menurut Ibu 

Oktarina pedagang pakaian bekas impor (thrifting) bersikap ramah dan 

baik dalam melayani pelanggannya.
39

 

Berdasarkan  hasil  wawancara dengan  ibu Bella Valentina, beliau 

mengatakan bahwa dalam prinsip kehendak bebas toko valents.store 

telah menerapkan kebebasan kepada seluruh konsumen yang datang 

untuk memilih pakaian bekas impor (thrifting) yang diinginkan, 

konsumen diberikan kebebasan untuk memilih dan diberikan kebebasan 

untuk berlama lama didalam toko valents.store saat proses memilih 

pakaian bekas impor (thrifting) yang sesuai dengan konsumen inginkan. 

Menurut beliau dalammembeli pakaian bekas impor (thrifting) itu 

                                                           
38Yuslaini Octavia, Owner Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 02 mei 2024. 
39 Nita Oktarina, Konsumen Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 10 Juni 

2024. 
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memang konsumen harus lebih telaten memilah dan memilih 

manapakaian bekas impor (thrifting) yang masih layak untuk dibeli dan 

mana pakaian bekas impor (thrifting) yang sudah tidak layak untuk 

dibeli.
40

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Adetia 

Elfani Ghoifaigah, beliau mengatakan bahwa pada toko Valents.store 

memberikan kebebasan kepada seluruh konsumen dalam membeli 

pakaian bekas impor (thrifting) di Tokonya.
41

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan bapak Eko Cahyadi, beliau 

mengatakan bahwa pada prinsip kehendak bebas toko klamby second_id 

telah menerapkan kebebasan kepada seluruh konsumen untuk memilih 

pakaian bekas impor (thrifting) yang mereka inginkan. Beliau 

mengatakan bebas tidak masalah konsumen ingin berlama lama didalam 

toko. Karena yang namanya pakaian bekas impor (thrifting) ya harus 

nyari sistemnya, saat ingin membeli pakaian bekas impor (thrifting) 

tidak seperti saat membeli pakaian di distro karena pakaian bekas impor 

(thrifting) tidak ada yang sama atau random barangnya.
42

 

Menurut beliau, beliau justru bingung saat ada konsumen yang 

meminta untuk dicarikan pakaian bekas impor (thrifting) yang 

sesuaidengan keinginan konsumen. Karena pakaian bekas impor 

(thrifting) barangnya random tidak ada yang sama. Seharusnya 

                                                           
40Bella Valentina, Owner Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 03 mei 2024. 
41 Adetia Elfani Ghoifaigah, Konsumen Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 10 

Juni 2024. 
42Eko Cahyadi, Owner Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 08 mei 2024. 
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konsumen mencari sendiri ukuran pakaian bekas impor (thrifting) yang 

sesuai dengan ukuran konsumen tersebut, mencari motif yang sesuai 

keinginan, dan mencari warna yang disukai oleh konsumen tersebut. 

Jadi, toko klamby second_id justru merekomendasikan konsumen untuk 

berlama-lama dalam memilih pakaian bekas impor (thrifting) yang 

sesuai dengan konsumen inginkan.
43

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara Ibu Vira Chindiana, 

beliau mengatakan bahwa pada toko Klamby Second_id telah 

memberikan kebebasan kepada seluruh konsumennya. Beliau 

mengatakan nyaman apabila berbelanja pada toko Klamby Second_id 

karena tidak memberikan batasan dalam proses pemilihan pakaian bekas 

impor (thrifting).
44

 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis 

islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. 

Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya pendapatan bagi 

seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan 

segala potensi yang dimilikinya. Kecenderungan manusia untuk terus 

menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak terbatas dikendalikan 

dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap masyarakatnya 

melalui zakat, infak dan sedekah.
45

 

                                                           
43Eko Cahyadi, Owner Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 08 mei 2024. 
44 Vira Chindiana, Konsumen Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 10 Juni 

2024. 
45Muhammad Toriq Nurmadiansyah, Etika Bisnis Islam: Konsep Dan Praktek. h. 38 
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Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa toko raina thrift 

shop, toko valents.store, dan toko klamby second_id telah menerapkan 

prinsip kehendak bebas kepada seluruh konsumen.  

Sebagaimana dijelaskan dalam islam kebebasan merupakan bagian 

penting dalam etika bisnis islam. Islam memberikan kebebasan supaya 

mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala 

potensi yang dimilikinya. Sehingga dengan diterapkannya prinsip 

kehendak bebas kepada konsumen dalam berbisnis. maka konsumen pun 

akan merasa nyaman ketika sedang membeli pakaian bekas impor 

(thrifting) dan konsumen bisa leluasa untuk memilih pakaian bekas 

impor (thrifting) yang sesuai dengan keinginannya dan sesuai dengan 

kebutuhannya. 

d. Tanggung Jawab (Responsibility) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuslaini Octavia, beliau 

mengatakan pada prinsip tanggung jawab toko raina thrift shop ini 

memiliki tanggung jawab kepada konsumen, apabila konsumen telah 

membeli pakaian bekas impor (thrifting) dan ternyata ukuran yang telah 

di beli kekecilan atau kebesaran, konsumen tersebut boleh menukar 

pakaian bekas impor (thrifting) dengan pakaian bekas impor (thrifting) 

yang sesuai dengan ukuran yang pas sesuai dengan kebutuhan konsumen 

tersebut.
46

 

                                                           
46Yuslaini Octavia, Owner Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 02 mei 2024. 
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Puja Arum 

Pratiwi, beliau mengatakan bahwa pada toko Raina Thrift Shop 

bertanggung jawab apabila beliau ingin menukar pakaian bekas impor 

(thrifting) yang telah salah ketika beiau membeli.
47

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Bella Valentina, beliau 

mengatakan bahwa pada prinsip tanggung jawab toko valents.store tidak 

bertanggung jawab atas kesalahan yang terjadi saat proses pembelian 

pakaian bekas impor (thrifting) yang telah dilakukan oleh konsumen. 

Beliau mengatakan toko valents.store telah memberikan sebuah 

ketentuan bahwasannya “baju yang sudah dibeli tidak dapat 

ditukarkembali”. Oleh karena itu, toko valents.store selalu menawarkan 

untuk mencoba pakaian bekas impor (thrifting) terlebih dahulu sebelum 

membelinya. Dan memastikan barangnya terlebih dahulu sebelum 

dibeli.
48

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Janji Bekti 

Umami, beliau mengatakan bahwa toko Valents.store memang benar 

tidak memiliki tanggung jawab kepada konsumennya. Menurut beliau 

toko Valents.store tidak ingin dibuat rugi oleh konsumennya.
49

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Eko Cahyadi, beliau 

mengatakan bahwa pada prinsip tanggung jawab toko klamby second_id 

bertanggung jawab atas kesalahan pembelian yang telah dilakukan oleh 

                                                           
47 Puja Arum Pratiwi, Konsumen Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 10 Juni 

2024. 
48Bella Valentina, Owner Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 03 mei 2024. 
49 Janji Bekti Umami, Konsumen Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 10 Juni 

2024. 
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konsumen dengan syarat penukaran terjadi dihari yang sama saat 

pembelian sebelum toko klamby second_id tutup. Karena didalam satu 

hari toko buka ada rekap pembukuan perharinya.Apabila konsumen 

menukar pakaian bekas impor (thrifting) dihari yang berbeda sejak saat 

konsumen membelinya maka toko klamby second_id tidak menerimanya 

karena toko klamby second_id akan bingung dengan pembukuan yang 

telah fix dihari tersebut.
50

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Bela 

Kusdiantari, beiau mengatakan bahwa pada toko Klamby Second_id 

bertanggung jawab apabila terjadi kesalahan dalam pembelian pakaian 

bekas impor (thrifting).
51

 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan 

oleh manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan 

akuntabilitas. Untuk memenuhi tuntutan kedilan dan kesatuan, manusia 

perlu mempertanggungjawabkan tindakannya. Secara logis prinsip ini 

berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan batasan 

mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan bertanggung 

jawab atas semua yang dilakukannya.
52

 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa toko yang 

menggunakan prinsip tanggung jawab adalah toko raina thrift shop dan 

toko klamby second_id, sedangkan pada toko valents store tidak 

                                                           
50Eko Cahyadi, Owner Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 08 mei 2024. 
51 Bela Kusdiantari, Konsumen Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 10 Juni 

2024. 
52Muhammad Toriq Nurmadiansyah, Etika Bisnis Islam: Konsep Dan Praktek. h. 39 
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menggunakan prinsip tanggung jawab. Tanggung jawab sangat penting 

saat seseorang sedang melakukan aktivitas berbisnis.  

Sebagaimana dijelaskan dalam islam untuk memenuhi tuntutan 

keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertanggungjawabkan 

tindakannya. Sehingga dengan menerapkan prisip tanggung jawab ketika 

seseorang sedang melakukan aktivitas berbisnis maka bisnis tersebut 

akan tetap berjalan serta dapat meningkatkan dan menunjang 

kesejahteraan konsumen. Selain itu, toko tersebut akan dipercaya, 

dihormati dan dihargai serta disenangi oleh konsumen. 

e. Kebenaran:kebajikan dan kejujuran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuslaini Octavia, beliau 

mengatakan pada prinsip kebenaran dankejujuran  toko raina thrift shop 

telah mempromosikan pakaian bekas impor (thrifting) ke dalam sosial 

media seperti whatssap, instagram, facebook, tik tok sesuai dengan 

realpictnya seperti yang ada pada toko raina thrift shop. Pakaian bekas 

impor (thrifting) yang dipromosikan  pada sosial media apabila 

difotonya berbahan tebal maka aslinya juga berbahan tebal, begitu juga, 

apabila ditoko pakaian bekas impor (thrifting) kusut maka foto yang di 

promosikan di sosial media pun akan terlihat kusut juga.
53

 

                                                           
53Yuslaini Octavia, Owner Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 02 mei 2024. 
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Suci Anjar 

Wati, beliau mengatakan bahwa baju yang telah dipromosikan pada 

sosial media di toko Raina Thrift Shop sesuai dengan realpictnya.
54

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Bella Valentina, beliau 

mengatakan bahwa pada prinsip kejujuran toko valents.store telah 

menerapkan kejujuran dalam berbisnis. Pakaian bekas impor (thrifting) 

yang telah di promosikan pada sosial media sesuai dengan realpict yang 

ada di toko. Menurut beliau pakaian bekas impor (thrifting)yang telah di 

upload di sosial media seperti instagram, tik tok, whatssap itu pasti 

gambar aslinya. Apabila da pakaian bekas impor (thrifting) yang reject 

dan telah di pesan oleh konsumen secara online, maka pihak 

valents.store akan menyampaikan kepada konsumen bahwasanya 

pakaian bekas impor (thrifting) yang telah di pesan terdapat reject atau 

sering disebut dengan barang yang kondisinya telah rusak sedikit.
55

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Sheren 

Anitya Sasfa, beliau mengatakan bahwa baju pakaian bekas impor 

(thrifting) yang telah dipromosikan oleh toko Valents.store sesuai 

dengan realpictnya.
56

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan bapak Eko Cahyadi, beliau 

mengatakan bahwa pada prinsip kejujuran toko klamby second_id telah 

menerapkan kejujuran dalam berbisnis. Pakaian bekas impor (thrifting) 

                                                           
54 Suci Anjar Wati, Konsumen Toko Raina Thrift Shop, Wawancara pada tanggal 10 Juni 

2024. 
55Bella Valentina, Owner Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 03 mei 2024. 
56 Sheren Anitya Sasfa, Konsumen Toko Valents.store, Wawancara pada tanggal 10 Juni 

2024. 
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yang telah di promosikan pada sosial media telah sesuai dengan realpict 

yang ada di toko klamby second_id.
57

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara Ibu Isna Puspita Dewi, 

beliau mengatakan bahwa baju yang telah dipromosikan pada sosial 

media pada toko Klamby Second_id telah sesuai dengan realpict yang 

ada pada tokonya.
58

 

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran 

lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan 

kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, 

sikap dan perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi) proses 

mencari atau memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam 

proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. Dengan prinsip 

kebenaran ini maka etika bisnis islam sangat menjaga dan berlaku 

preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang 

melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis.
59

 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa toko ketiga toko 

tersebut telah menerapkan prinsip kejujuran. Kejujuran sangat penting 

saat seseorang menjalankan aktivitas berbisnis.  

Sebagaimana dijelaskan dalam islam etika bisnis islam sangat 

menjaga dan berlaku preventiv terhadap kemungkinan adanya kerugian 

salah satu pihak yang sedang melakukan sebuah transaksi, kerjasama 

                                                           
57Eko Cahyadi, Owner Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 08 mei 2024. 
58 Isna Puspita Dewi, Konsumen Toko Klamby Second_id, Wawancara pada tanggal 10 

Juni 2024. 
59Muhammad Toriq Nurmadiansyah, Etika Bisnis Islam: Konsep Dan Praktek. h. 41 
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atau perjanjian dalam berbisnis. Sehingga dengan menerapkan prinsip 

kejujuran saat seseorang sedang melakukan aktivitas berbisnis maka hal 

tersebut akan menunjang tingkat kepercayaan konsumen terhadap 

sesuatu yang akan konsumen beli. Apabila dalam berbisnis saja sudah 

tidak menerapkan prinsip kejujuran maka bisnis tersebut tidak akan 

bertahan lama karena konsumen sudah tidak memiliki kepercayaan lagi 

terhadapnya. 

Berdasarkan uraian diatas untuk lebih memudahkan maka 

dibuatlah tabel sebagai berikut: 

Tabel 5.1 

Data Etika Bisnis Islam 

 

Etika 

Raina Thrift 

Shop 

 

Valents.store 

Klamby 

Second_id 

Kesatuan √ √ √ 

Keseimbangan √ √ × 

Kehendak Bebas √ √ √ 

Tanggung Jawab √ × √ 

Kejujuran √ √ √ 

Sumber: diolah Pribadi 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa toko raina thrift 

shop telah menerapkan semua prinsip etika bisnis islam.Sedangkan pada 

toko Valents.store tidak menerapkan salah satu prinsip dalam etika 

bisnis islam, prinsip yang tidak diterapkan pada toko valents.store yaitu 
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prinsip tanggung jawab. Sementara itu pada toko klamby second_id juga 

tidak menerapkan salah satu prinsip dalam etika bisnis islam, prinsip 

yang tidak diterapkan pada toko klamby second_id yaitu prinsip 

keseimbangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan penjelasan di atas dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa dalam strategi mempertahankan toko saat adanya menghadapi 

persaingan bisnis toko Raina Thrift Shop menggunakan strategi bertahan 

Divestasi yaitu berupa mengurangi stok pakaian bekas impor (thrifting) 

dan menggunakan strategi bertahan Retrenchment yaitu berupa melakukan 

pemutusan hak kerja (PHK) kepada karyawannya. Sementara itu, toko 

Valents.store hanya menggunakan strategi bertahan Divestasi dalam 

mempertahankan tokonya yaitu berupa mengurangi stok pakaian bekas 

impor (thrifting). Sedangkan toko Klamby Second_id hanya menggunakan 

strategi bertahan Divestasi juga, yaitu berupa mengurangi stok pakaian 

bekas impor (thrifting).Stertegi bertahan yang digunakan ketiga toko 

tersebut selain Divestasi, Retrenchment, dan Likuidasi adalah dengan cara 

mempromosikan kedalam sosial media. 

       Dalam menjalankan bisnis toko Raina Thrift Shop telah menerapkan 

ke-5 prinsip dalam etika bisnis islam. Sementara itu, toko Valents.store 

tidak menerapkan salah satu prinsip dalam etika bisnis islam. Prinsip 

tanggung jawab tidak diterapkan pada toko Valents.store. Sedangkan pada 

toko Klamby Second_id tidak menerapkan salah satu prinsip dalam etika 
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bisnis islam. Prinsip keseimbangan tidak diterapkan pada toko Klamby 

Second_id. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk pedagang pakaian bekas impor (thrifting) dikota metro supaya 

lebih ditingkatkan lagi strategi dalam mempertahankan toko saat 

menghadapi persaingan bisnis  supaya toko tetap berjalan dengan baik. 

dan lebih ditingkatkan lagi etika dalam berbisnis supaya lebih berkah 

dan lebih bermanfaat lagi dalam menjalankan bisnis kedepannya. 

2. Untuk peneliti dimasa yang akan datang, penelitian ini diharapkan agar 

bisa lebih disempurnakan dan lebih dikembangkan lagi.  
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